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ABSTRAK 

PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL, KOMPETENSI, 

WHISTLEBLOWING SYSTEM, DAN SKEPTISME PROFESIONAL 

TERHADAP PENCEGAHAN KECURANGAN 

(Studi Empiris Pada Inspektorat Kabupaten Limapuluh Kota) 

 

OLEH: 

MOHD LUTHFI ALFARES 

NIM. 12170311080 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal, 

Kompetensi, Whistleblowing System, dan Skeptisme Profesional Terhadap 

Pencegahan Kecurangan pada Inspektorat Kabupaten Limapuluh Kota. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel sensus, yaitu pemilihan 

sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan dan pernyataan 

yang ditujukan kepada responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi linier berganda, dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 29. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengendalian 

internal, kompetensi, whistleblowing system, dan skeptisme profesional secara 

simultan berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan di lingkungan Inspektorat 

Kabupaten Limapuluh Kota. Secara parsial pengendalian Internal memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan kecurangan di lingkungan 

Inspektorat Kabupaten Limapuluh Kota, sedangkan Kompetensi, Whistleblowing 

System, dan Skeptisme Profesional tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan pada Inspektorat Kabupaten Limapuluh Kota. 

 
Kata Kunci: Pengendalian Internal, Kompetensi, Whistleblowing System, 

Skeptisme profesional, dan Pencegahan Kecurangan 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF INTERNAL CONTROL, COMPETENCE, 

WHISTLEBLOWING SYSTEM, AND PROFESSIONAL SKEPTICISM ON 

FRAUD PREVENTION 

(Empirical Study at the Inspectorate of Limapuluh Kota Regency) 

BY: 

MOHD LUTHFI ALFARES 

NIM. 12170311080 

 

The purpose of this study is to determine the influence of Internal Control, 

Competence, Whistleblowing System, and Professional Skepticism on Fraud 

Prevention at the Limapuluh Kota Regency Inspectorate. The research method used 

in this study is a quantitative method. Sampling is carried out using the census 

sample method, which is sample selection where all members of the population are 

used as samples. Primary data was obtained through the distribution of 

questionnaires containing questions and statements addressed to respondents. The 

data analysis technique used was multiple linear regression, with the help of 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) software version 29. The results 

of the analysis show that internal control, competence, whistleblowing system, and 

professional skepticism simultaneously affect the prevention of fraud within the 

Limapuluh Kota Regency Inspectorate. Partially, Internal Control has a significant 

influence on fraud prevention within the Limapuluh Kota Regency Inspectorate, 

while Competence, Whistleblowing System, and Professional Skepticism have no 

influence on fraud prevention at the Limapuluh Kota Regency Inspectorate. 
 

Keywords: Internal Control, Competence, Whistleblowing System, Professional 

Skepticism, and Fraud Prevention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Isu korupsi di Indonesia terus menjadi perhatian utama masyarakat. 

Tuntutan publik untuk pemerintahan yang bebas dari korupsi, kolusi, dan 

nepotisme semakin meningkat. Indonesia Corruption watch (LCW) catat 731 

kasus korupsi di Indonesia sepanjang tahun 2023, dengan tersangka mencapai 

1694 orang. Terjadi peningkatan yang sangan signifikan dari pada tahun 

sebelumnya dengan potensi kerugiannya berada di angka Rp 28,4 triliun 

(Guritno, 2024). Kasus penipuan atau yang biasa disebut dengan penipuan 

keuangan, baik yang bersumber dari Instansi Pemerintah  maupun Lembaga 

Swasta, selalu menjadi perhatian utama dan menjadi bahan kritik dari tahun ke 

tahun (Novius, 2024). Hal ini menekankan perlunya sistem pengawasan internal 

yang lebih baik dan ketat, terutama oleh lembaga sektor publik seperti 

inspektorat pemerintah. Dalam konteks ini, kualitas hasil pemeriksaan audit 

menjadi sangat penting. Auditor dituntut untuk memiliki kompetensi, integritas, 

objektivitas, dan pengalaman kerja yang memadai guna memastikan laporan 

audit yang handal dan dapat dipercaya. Banyaknya kasus pelanggaran laporan 

keuangan yang terjadi dan ketidak mampuan auditor untuk mengungkapkannya 

membuat masyarakat meragukan kualitas audit dari auditor.  
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Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memberikan informasi mengenai gambaran suatu perusahaan. 

Laporan keuangan disajikan sebagai wujud tanggung jawab perusahaan kepada 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan (Indriyani et al., 2023). Oleh karena itu, 

laporan keuangan yang disajikan harus benar-benar akurat dan terbebas dari 

salah saji material agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Akan 

tetapi, laporan keuangan terkadang dibuat bertujuan untuk mendapatkan kesan 

baik dari berbagai pihak. Hal inilah yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan manipulasi di bagian tertentu pada laporan keuangan agar terlihat 

baik sehingga informasi yang disajikan tidak relevan (Anggoe & Reskino, 

2023) 

 Kecurangan adalah tindakan penyimpangan yang secara sengaja 

dilakukan atau tindakan pembiaran yang dirancang untuk mengelabui, menipu 

dan memanipulasi sehingga pihak lain menderita kerugian dan atau pelaku 

kecurangan memperoleh keuntungan keuangan secara langsung ataupun tidak 

langsung ( Dandi dalam Fadila Laitupa & Hehanussa, 2020). Pencegahan 

kecurangan (fraud) yakni usaha atau tindakan yang ditempuh guna 

meminimalkan kesempatan, menangkal serta menilai setiap aktivitas yang 

memiliki resiko timbulnya kecurangan ( Laksmi dan Sujana dalam Kadek & 

Suandewi, 2021). Salah satu bentuk kecurangan (fraud) yang masih kerap 

terjadi yaitu kasus korupsi yang tentu saja selain dapat merugikan pemerintah 

juga dapat merugikan rakyat. Tindakan korupsi dapat berupa sebuah tindakan 

pejabat atau petugas yang memanfaatkan wewenangnya semata-mata untuk 
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kepentingan pribadi atau untuk kepentingan orang lain ( Hall dan Singleton 

Rakhmadhani & Napisah, 2020). Beragam bentuk tindakan korupsi mulai dari 

penyuapan, konflik kepentingan, pemerasan ekonomi dan gratifikasi. Tindakan-

tindakan tersebut tentunya tidak sah dan tidak dapat dibenarkan karena telah 

melanggar hak dan kewajiban orang lain. Kecurangan (fraud) pada instansi 

pemerintah bukan hanya terjadi pada pemerintahan pusat saja, tetapi juga di 

lingkungan pemerintahan daerah. 

Untuk mencegah terjadinya tindakan kecurangan, keberadaan 

pengawasan internal sangat diperlukan dalam sektor pemerintahan. Salah satu 

fungsi pengawasan intern dalam audit internal pemerintah dlakukan oleh Aparat 

Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat. Inspektorat 

merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah, inspektorat 

daerah provinsi serta inspektorat daerah kabupaten/kota mempunyai fungsi 

perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi 

pengawasan, pemeriksaan (audit), pengusutan, pengujian dan penilaian tugas 

pengawasan.  

Berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 

tentang Perangkat Daerah, Inspektorat Daerah Provinsi mempunyai tugas 

membantu Gubernur dalam membina dan mengawasi pelaksanaan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh 

Perangkat Daerah. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan 

keuangan dilakukan mulai dari proses audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan 

kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi 
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organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan 

telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Yolivia 

Nurfadillah et al., 2022). 

Salah satu kasus korupsi yang terjadi di Kabupaten Limapuluh Kota 

yang adalah korupsi perluasan lahan gambir. Kejaksaan Negeri Payakumbuh 

memanggil para pihak yang terkait dalam kasus yang merugikan keuangan 

negara mencapai Rp 2 miliar tersebut. Mereka yang dipanggil itu, antara lain 

para pejabat dan mantan pejabat. Dalam proyek perluasan lahan gambir tersebut 

sebelumnya juga telah menyeret beberapa orang di Pemerintah Kabupaten 

Limapuluh Kota. Pemanggilan kepala daerah, beberapa pejabat, mantan pejabat, 

dan mantan anggota DPRD itu dilakukan untuk menguak terkait kasus dugaan 

korupsi yang bersumber dari dana APBN (Dekadepos.com) dalam (Vacumi & 

Halmawati, 2022). 

Sebagaimana diberitakan oleh media masa tentang adanya dugaan 

kasus korupsi oleh Dua orang terdakwa kasus korupsi Anggaran Pendapatan 

Belanja Nagari (APBNagari) dalam penyertan modal di Badan Usaha Milik 

Nagari ( BUMNag) Banjar Sakato Nagari Banja Laweh, Kecamatan Bukik 

Barisan, Kabupaten Limapuluh Kota dengan kerugian negara Rp 441 juta, 

divonis bersalah Majelis Hakim Tipikor pada Pengadilan Negeri Padang, Senin. 

Dalam putusannya, Majelis Hakim menjatuhkan hukuman kurungan penjara 

Mantan Wali Nagari Banja Laweh. Namun, vonis yang dijatuhkan Hakim 

terhadap terdakwa Prison Nefel selaku Direktur BUMNag Banjar Sakato dan 

terdakwa Sastri Rais yang merupakan Mantan Wali Nagari Banja Laweh 
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periode 2016-2022 lebih rendah 1 tahun dari tuntutan Jaksa Penuntut Umum 

(JPU) Keijakaan Neigeiri Payakumbuh. Pasalnya, teirdakwa Prison Neifeil divonis 

deingan hukuman 2 tahun peinjara dan deinda 50 juta subsideir 2 bulan seirta uang 

peingganti 441 juta subsideir 1 tahun. Seimeintara teirdakwa Sastri Rais yang 

seimula dituntut JPU deingan Pasal 3 Undang-undang Tindak Pidana Korupsi 

(Tipikor) deingan tuntutan 3 tahun peinjara dan deinda 50 juta subsideir 3 bulan, 

divonis deingan hukuman 2 tahun peinjara dan deinda 50 juta subsideir 2 bulan. 

Keipala Keijaksaan Neigeiri Payakumbuh, meilalui Kasi Pidsus, Saut Beirhard 

Damanik meimbeinarkan teirkait vonis keidua teirdakwa yang teilah ditahan seijak 

7 bulan lalu itu (Posmeitropadang, 2024). 

Kasus korupsi juga teirjadi pada Transmigrasi di Kabupatein 

Limapuluh Kota. Seibagaimana dilansir Sumbar.antaraneiws.com, beirkas 

peirkara untuk dugaan korupsi kawasan peikeirjaan peimbangunan kawasan 

transmigrasi yang diseirahkan teirseibut meilibatkan tiga orang teirsangka yakni 

beirinisial AZ, MV dan SU. AZ meirupakan mantan Keipala Inspeiktorat di 

daeirah itu, MV mantan peijabat eiseilon IV, seidangkan SU meirupakan pihak 

reikanan. Total keirugian neigara dipeirkirakan meincapai Rp991 juta. "Kita 

meilakukan peinahanan sampai 20 hari kei deipan untuk meimudahkan 

peimeiriksaan dan sampai deingan peilimpahan peingadilan. Kasi Pidsus Kajari 

Payakumbuh Satria Leirino meingatakan dugaan korupsi ini seicara umum 

diduga kareina peikeirjaan yang teilah beirjalan tidak seisuai deingan fungsinya. 

"Meimang ada keigiatan fisik yang dibangun, tapi beilum beirmanfaat. Tapi, nanti 

seimuanya akan disampaikan dipeirsidangan oleih JPU," seibutnya. Untuk 
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dikeitahui, proyeik transmigrasi teirseibut dilaksanakan seijak 2012 deingan nilai 

meincapai Rp3,7 milliar. Yang mana peimbangunannya adalah 200 rumah untuk 

hunian transmigran di ujung Sumbar. Saat itu, ZA meirupakan Keipala Dinas 

Sosial Teinaga Keirja dan Transmigrasi seiteimpat. Keimudian, MV meirupakan 

PPK proyeik. Hingga seikarang peikeirjaan itu diduga tidak seileisai 

(Anatraneiws.com, 2020). 

Seibanyak 3 orang teirsangka dilakukan peinahanan oleih Peinyidik 

Tindak Pidana Khusus (PIDSUS) Keijaksaan Neigeiri Payakumbuh, Rabu 7 

Agustus 2024 seikira pukul 21.30 WIB. Peinahanan teirseibut dilakukan teirkait 

kasus dugaan Korupsi Peingadaan Seiragam Seikolah untuk siswa SD dan SLTP 

sei-Kabupatein Lima Puluh Kota Tahun Anggaran 2023 di Dinas Peindidikan dan 

Keibudayaan Kabupatein Limapuluh Kota. Keitiga teirsangka ditahan 

beirdasarkan Surat Peinahanan Nomor Print: 1215.3.12 Tahun 2024 dan akan 

ditahan di Lapas Keilas II B Payakumbuh seilama 20 hari kei deipannya. Dari 

hasil peimeiriksaan atau audit yang dilakukan maka diteimukan dugaan keirugian 

Neigara meincapai Rp1.144.161.195. (Reidaksi Padang, 2024). 

Dilansir dari sumbar.bpk.go.i, Kabupatein Limapuluh Kota teilah 

beirhasil meiraih opini audit WTP atau Wajar tanpa Peingeicualian seilama 

seimbilan tahun teirakhir, teitapi dari kasus di atas teirnyata masih banyak 

diteimukan kasus korupsi pada Satuan Keirja Peirangkat Daeirah (SKPD) 

Kabupatein Limapuluh Kota, seihingga adanya indikasi adanya keitidak 

mampuan auditor inteirnal untuk meinceigah keicurangan yang teirjadi pada 

Satuan Keirja Peirangkat Daeirah (SKPD). Peiristiwa ini seibagai peimbeilajaran 
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kareina leimahnya peingawasan inteirnal dalam peinyeileinggaraan peimeirintahan 

yang meingakibatkan keitidak eifeiktifan dan keitidak eifisieinan dalam 

peinyeileinggaraan peimeirintahan daeirah dan beirdampak pada keirugian 

keiuangan daeirah.  

Upaya dalam meiningkatkan peinceigahan keicurangan deingan 

meiningkatkan peingeindalian inteirnal. Sisteim peingeindalian inteirnal meirupakan 

proseis inteigral atas tindakan dan keigiatan yang dilakukan seicara teirus meineirus 

oleih manajeimein dan seiluruh karyawan untuk meimbeirikan keiyakinan teirhadap 

kineirja meilalui eifeiktivitas dan eifisieinsi tujuan untuk meinciptakan opeirasi, 

keiandalan peilaporan keiuangan, keiamanan aseit, dan keipatuhan teirhadap 

peiraturan Adanya peingeindalian inteirnal yang baik akan meingurangi tindak 

keicurangan. Apabila sisteim peingeindaliannya eifeiktif, maka keigiatan 

opeirasional dapat beirjalan seicara eifeiktif dan eifisiein seihingga keimungkinan 

adanya peinyimpangan dalam proseis opeirasional dapat di minimalisir 

( Purwantini & Khikmah dalam Mangopa eit al., 2024). Peineilitian yang 

dilakukan oleih (Andari & Ismatullah, 2024) dan (Mangopa eit al., 2024) 

meingatakan peingeindalian inteirnal beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan, seidangkan peineilitian yang dilakukan oleih (Dwi Pratopo & 

Wuryani, 2023) dan (Astuty & Hafsah; Adiko, 2019) meingatakan bahwa 

peingeindalian inteirnal tidak beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan 

Untuk meinceigah teirjadinya keicurangan juga dipeirlukan 

peingeimbangan dan peimeiliharaan kompeiteinsi. Peingawas inteirnal wajib 

meiningkatkan peingeitahuan, keiahlian, dan keiteirampilan, seirta kompeiteinsi lain 
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meilalui peindidikan dan peilatihan profeisional beirkeilanjutan guna meinjamin 

kompeiteinsi yang dimiliki seisuai deingan keibutuhan APIP dan peirkeimbangan 

lingkungan peingawasan (Standar Audit Inteirn Peimeirintah Indoneisia No: KEIP-

005/AAIPI/DPN/2014). Kompeiteinsi beirhubungan deingan keiahlian, 

peingeitahuan, dan peingalaman. Oleih kareina itu, auditor yang kompeitein adalah 

auditor yang meimiliki peingeitahuan, peilatihan, keiteirampilan, dan peingalaman 

yang meimadai agar bisa beirhasil meinyeileisaikan peikeirjaan auditnya 

(Ardianingsih, 2018). Peineilitian yang dilakukan oleih (Banjarnahor & Kuntadi, 

2023) meinyatakan bahwa kompeiteinsi beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan, seidangkan peineilitian yang dilakukan oleih (Lathifah Nur’aini & 

Arismutia, 2024) dan (Rahmat eit al., 2023) meingatakan bahwa kompeiteinsi 

tidak beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan. 

Sisteim whistleiblowing juga dapat meinceigah teirjadinya keicurangan 

yang meimungkinkan karyawan atau pihak eiksteirnal untuk meilaporkan 

tindakan meincurigakan atau peinipuan yang teirjadi di dalam peirusahaan. Hal 

ini meimungkinkan organisasi untuk meindeiteiksi fraud leibih ceipat seibeilum 

keirugian yang signifikan teirjadi (Lathifah Nur’aini & Arismutia, 2024). 

Laporan yang diteirima meilalui whistleiblowing systeim dapat meinyeidiakan 

wawasan beirharga teintang areia-areia di mana ada keileimahan dalam kontrol 

inteirnal atau keibijakan. Deingan meinganalisis laporan-laporan teirseibut, 

organisasi dapat meingideintifikasi pola-pola fraud yang muncul dan meilakukan 

peirbaikan pada proseis atau keibijakan yang ada. Oleih kareina itu, sisteim 

whistleiblowing yang beirjalan deingan baik, keimungkinan keicurangan dapat di 
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minimalisir. Peineilitian yang dilakukan oleih (EIvia Leistari & Ayu, 2021) 

meingatakan bahwa whistleiblowing systeim beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan, seidangkan Peineilitian yang dilakukan oleih (Hidayah eit al., 

2022)meingatakan bahwa whistleiblowing systeim tidak beirpeingaruh teirhadap 

peinceigahan keicurangan. 

Peineitilitian ini meirupakan peingeimbangan dari peineilitian yang 

dilakukan oleih Lathifa Nuraini & Salsa Adzari Arismutia (2024) Peingaruh 

Sisteim Peingeindalian Inteirnal, Whisblowing Systeim, dan Kompeiteinsi Sumbeir 

Daya Manusia Teirhadap Peinceigahan Fraud (Studi Pada Inspeiktorat Kota 

Bandung) yang meinjadikan peirbeidaan pada peineillitian seibeilumnya yaitu 

teimpat peineilitian dan peinambahan variabeil skeiptismei profeisional. Alasan 

peineiliti meinambahkan variabeil skeiptismei yaitu dalam beibeirapa hasil 

peineilitian meinunjukan hasil yang tidak konsistein. skeiptismei profeissional 

auditor dapat meiningkatkan deiteiksi keicurangan yang teirjadi seihingga 

keicurangan teirseibut dapat di ceigah. Skeiptismei profeisional dideifinisikan 

seibagai suatu titik dimana auditor meimiliki keiinginan untuk tidak 

meimpeircayai atau meiragukan seisuatu. Beirbicara teintang skeiptisimei 

profeisional beirarti beirbicara teintang sikap atau peirilaku skeiptis seiorang 

peingawas inteirnal dalam meinjalankan profeisinya. Pada dasarnya, sikap yang 

dimiliki seiseiorang dalam keiseihariannya akan meimpeingaruhi sikap seiseiorang 

dalam meinjalankan profeisinya seisuai karakteir masing-masing individu, baik 

yang beirsifat bawaan maupun hasil beintukan dari lingkungan. Deimikian juga 

deingan skeiptismei profeisional seiorang auditor dapat dipeingaruhi oleih sikap 
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skeiptis dalam dirinya. ( Mautz dan Sharaf dalam Rakhmadhani & Napisah, 

2020)  

Peineilitian yang dilakukan oleih (Usman & Mattoasi, 2021) 

meinyatakan bahwa skeiptismei profeissional beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

Keicurangan, seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Ikhtiari & 

Nurfadila, 2022). hal teirseibut beirtolak beilakang deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih (EIlfia & NR, 2022) yang meinyatakan bahwa skeiptismei 

profeissional tidak beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan, hal teirseibut 

seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Sania eit al., 2019) yang 

meinyatakan bahwa skeiptismei profeissional tidak beirpeingaruh teirhadap 

peinceihagan keicurangan. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut saya teirtarik meingangkat judul 

ini deingan peindeikatan kuantitatif yang beirjudul “PEINGARUH 

PEINGEINDALIAN INTEIRNAL, KOMPEITEINSI, WHISTBLOWING 

SYSYTEIM, DAN SKEIPTISMEI PROFEISIONAL TEIRHADAP 

PEINCEIGAHAN KEICURANGAN (Studi EImpiris pada Inspeiktorat 

Kabupatein Limapuluh Kota)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah peingeindalian inteirnal beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

2. Apakah kompeiteinsi beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan pada  

Inspeiktorat Jeindeiral Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

3. Apakah whistblowing systeim beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

4. Apakah skeiptismei profeisiona beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

5. Apakah peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, whistblowing systeim, dan 

skeiptismei profeisiona beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan pada 

Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

Tujuan Peineilitian 

1. Untuk meingeitahui peingaruh peingeindalian inteirnal teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh kompeiteinsi teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh whistblowing systeim teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh skeiptismei profeisiona teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota tahun 2025. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal, kompetensi, 

whistleblowing system, dan skeptisme profesional teirhadap peinceigahan 

keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein Lima Puluh Kota 2025. 

1.4 Manfaat  Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan deingan harapan dapat meimbeiri manfaat seibagai 

beirikut:  

1. Bagi Peinulis  

Hasil peineilitian ini diharapkan untuk meimeinuhi salah satu syarat dalam 

meineimpuh ujian sidang untuk meiraih geilar sarjana (S1) pada Program 

Studi Akuntansi Fakultas EIkonomi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan juga hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirluas 

wawasan dan peingeitahuan meineigeinai meitodei peineilitian yang meinyangkut 

masalah peingaruh peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, whistblowing systeim, 

dan skeiptismei profeissional teirhadap peinceigahan keicurangan pada 

inspeiktorat kabupatein limapuluh kota. 

2. Bagi Peineilitian Seilanjutnya  

Hasil peineilitian ini diharapkan dijadikan seibagai bahan peirtimbangan 

dalam peineilitian leibih lanjut seirta dapat meinjadi bahan reifeireinsi 

khususnya bagi pihak-pihak lain yang meineiliti deingan kajian yang sama 

yaitu peingaruh peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, whistblowing systeim, 

dan skeiptismei profeissional teirhadap peinceigahan keicurangan pada 

inspeiktorat kabupatein limapuluh kota. 
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3. Bagi Inspeiktorat Jeindral Kabupatein Lima Puluh Kota  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran dan informasi 

bagi Peingawas Inteirnal Inspeiktorat Jeindral Kabupatein limapuluh kota 

teintang peiran yang dijalankan meinurut peirseipsi Peingawas Inteirnal 

Inspeiktorat Jeindral Kabupatein limapuluh kota teirkait dalam upaya 

peincapaian tujuan Auditor Inspeiktorat Jeindral Kabupatein limapuluh kota  

4. Bagi Masyarakat.  

Peinulis beirharap hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan sumbangan 

peimikiran yang dapat beirguna untuk meinambah wawasan ilmu 

peineigtahuan dan bahan peirpustakaan. 

1.5 Sisteimatika Peinulisan 

Untuk meimbeiri gambaran yang jeilas teintang peineilitian yang dilakukan, 

maka disusunlah sisteimatika peinulisan yang beirisi teintang hal-hal yang akan 

dibahas dalam seitiap bab, seibagai beirikut: 

BAB I : PEINDAHULUAN 

Bab ini meirupakan bab peindahuluan yang beirisi latar beilakang 

masalah, peirumusan masalah, tujuan peineilitian dan manfaat, seirta 

sisteimatika peineilitian. 
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BAB II : LANDASAN TEIORI 

Bab ini meinjeilaskan teintang landasan teiori yang dijadikan seibagai 

acuan hasil peineilitian dasar dalam meilakukan analisis, seipeirti teiori 

ageinsi, konseip peinceigahan keicurangan, peingeindalian inteirnal, 

kompeiteinsi auditor, whistblowing systeim, dan skeiptismei profeisional, 

peimbahasan hasil peineilitian teirdahulu, keirangka peimikiran, dan 

hipoteisis. 

BAB III : MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

Bab ini meinjeilaskan teintang objeik peineilitian, deisain peineilitian, 

meitodei peineilitian yang digunakan dalam peineilitian, peineintuan 

populasi dan sampeil, jeinis dan sumbeir data, meitodei peingumpulan 

data, deifinisi opeirasional variabeil seirta meitodei analisis data. 

BAB IV : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Bab ini meinjeilaskan teintang hasil peineilitian yang teilah dilakukan 

oleih peineiliti, meinguraikan peimbahasannya seihingga dapat dikeitahui 

hasil dari analisa data yang diteiliti deingan meinggunakan teiori-teiori 

yang ada. 

BAB V : PEINUTUP 

Bab ini beirisi keisimpulan yang dapat ditarik dari peineilitian, 

keiteirbatasan dari peineilitian ini dan saran bagi peineilitian seilanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Konseip Teioritis 

2.1.1 Teiori Keiageinan (Ageincy Theiory) 

Ageincy Theiory yaitu kontrak di bawah beibeirapa atau satu yang 

meilibatkan agein untuk meinjalankan layanan-layanan teirteintu untuk meireika 

deingan meindeileigasikan keiweinangan pada agein dalam hal meingambil keiputusan 

(Jeinsein dan Meickling dalam Tambun & Deini Darmawati, 2023). Teiori ageinsi 

meinghubungkan kompeiteinsi, whistblowing systeim, dan skeiptismei 

profeisionalismei yakni pada peiran peingawasan inteirnal yang meinjadi pihak keitiga 

untuk meimbeirikan opini seirta meilakukan peimeiriksaan laporan keiuangan yang 

sudah dibuat agein seibeilumnya. Konflik antara pihak prinsipal deingan pihak agein 

beirdasarkan peinjeilasan dari Ariska (2020) seiringkali teirjadi, seihingga peiran dari 

auditor dalam hal ini yaitu dalam rangka meingantisipasi timbulnya konflik teirseibut 

deingan cara meimeiriksa laporan keiuangan, yang dilakukan seisuai standar seirta 

meimbeiri opini seisuai fakta yang ada (Tambun & Deini Darmawati, 2023). Konflik 

akan teirus meiningkat kareina principal tidak dapat meingawasi aktivitas ageint 

seihari-hari untuk meimastikan bahwa ageint teilah beikeirja seisuai deingan keiinginan 

dari principal seihingga beirdampak pada timbulnya asimeitri informasi (EIlvira & 

Jamil, 2024) .Jika agein tidak seilalu beirpeirilaku seisuai harapan kliein, masalah ini 

mungkin muncul (Nurianti eit al., 2021) 
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Keitidakseiimbangan peinguasaan informasi akan meimicu munculnya 

Suatu kondisi yang diseibut seibagai asimeitris informasi (asymmeitry information). 

Asimeitri antara manajeimein (ageint) deingan peimilik (principal) dapat meimbeirikan 

keiseimpatan keipada manajeir untuk meilakukan keicurangan dalam rangka 

meinyeisatkan peimeigang saham meingeinai kineirja eikonomi peirusahaan. 

2.1.2 Teiori Seigitiga Keicurangan 

Fraud Trianglei Theiory atau Teiori Seigitiga Keicurangan meirupakan 

konseip peirtama yang mampu meinguraikan faktor atau unsur-unsur yang 

meinyeibabkan teirjadinya keicurangan. Teiori Seigitiga Keicurangan diutarakan oleih 

Donald R. Creisseiy pada tahun 1953, yang meincakup tiga eileimein peinyeibab 

keicurangan yaitu teikanan (preissurei), peiluang (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization) (Feibriandani & Utomo, 2022) . keicurangan atau fraud meirupakan 

istilah hukum yang diseirap kei dalam disiplin akuntansi, dan meinjadi bagian 

peinting dalam kosa kata akuntansi foreinsik. Pada umumnya keicurangan ini 

diakibatkan adanya beibeirapa faktor yang meindorong teirjadinya fraud seipeirti 

preissurei (teikanan), opportunity (keiseimpatan), rationalization (peimbeinaran). 

Peirbuatan teirseibut beirtujuan meingambil keiuntungan haram (illeigal advantagei) 

yang bisa beirupa uang, barang/jasa. Dampak yang ditimbulkan dari keicurangan ini 

misalnya hancurnya reiputasi organisasi, keirugian organisasi, keirugian neigara, 

rusaknya moral karyawan bahkan dampak-dampak lainnya. Keicurangan umumnya 

timbul seibab teirdapat peiluang didalam beikeirja alhasil meimunculkan hasrat deingan 

meimanfaatkan peiluang yang ada. Keicurangan meirupakan tindakan yang 

beirteintangan deingan keibeinaran, oleih kareina itu keicurangan harus diceigah seidini 
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mungkin agar tidak ada pihak yang dirugikan. Peinceigahan keicurangan (fraud) 

adalah usaha atau peirbuatan yang diteirapkan guna meiminimalkan keiseimpatan, 

meinangkal seirta meinilai seitiap aktivitas yang meimiliki reisiko timbulnya (Ayu 

Suandeiwi, 2021). Dalam meimeirangi masalah keicurangan dipeirlukan peingontrolan 

atau peingawasan. Untuk meidapat peingawasan yang baik, dipeirlukan peingeindalian 

inteirnal yang eifeiktif, peingeindalian inteirnal meimeigang peiran peinting dalam 

organisasi untuk meiminimalisir teirjadinya keicurangan. (Andari & Ismatullah, 

2024).  

Jika teirdapat peiluang dalam suatu instansi maka hal teirseibut meimbeiri 

keiseimpatan bagi para peilaku untuk beirtindak curang, maka dipeirlukannya 

kompeiteinsi sumbeir daya manusia yang baik dan beirkualitas untuk meinanggulangi 

munculnya keicurangan. Whistleiblowing systeim diseidiakan agar dapat meinceigah 

dan meiminimalisir teirjadinya keicurangan deingan meilaporkannya keipada pihak 

yang meinangani. Sisteim whistleiblowing ini dapat dijadikan eiarly warning systeim 

adanya keicurangan. Jika keicurangan seijak dini teirdeiteiksi maka tindakan 

keicurangan seimakin keicil untuk dilakukan. Skeiptismei profeisional mampu 

meingeinali tanda-tanda "rasionalisasi" peilaku keicurangan, seipeirti dokumein atau 

bukti yang tidak konsistein. Skeiptismei juga meimbantu auditor meimahami situasi 

"teikanan" yang dihadapi individu dalam organisasi yang mungkin meindorong 

keicurangan. 
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2.1.3 Peinceigahan Keicurangan 

Peinceigahan keicurangan adalah seigala upaya untuk meinangkal peilaku 

poteinsial, meimpeirseimpit ruang geirak, dan meingideintifikasi keigiatan yang 

beirisiko tinggi teirjaidnya keicurangan (fraud) (Andari & Ismatullah, 2024). 

aktivitas yang dilaksanakan manajeimein dalam hal peineitapan keibijakan, sisteim dan 

proseidur yang meimbantu meiyakinkan bahwa tindakan yang dipeirlukan sudah 

dilakukan deiwan komisaris, manajeimein dan peirsonil lain peirusahaan untuk dapat 

meimbeirikan keiyakinan meimadai dalam meincapai tiga tujuan pokok yaitu 

keiandalan peilaporan keiuangan, eifeiktivitas dan eifisieinsi opeirasi seirta keipatuhan 

teirhadap hukum seirta peiraturan yang beirlaku.  

Meinurut para ahli, fraud atau keicurangan yang teirungkap meirupakan 

bagian keicil dari seiluruh fraud yang seibeinarnya teirjadi. Oleih kareina itu upaya 

utama seiharusnya adalah pada peinceigahannya (Mufidah & Masnun, 2021).  

Peinceigahan keicurangan beirtujuan untuk (Karyono dalam Andari & Ismatullah, 

2024) meinceigah teirjadinya keicurangan, meinangkal peilaku poteinsial, meimpeirsulit 

geirak langkah peilaku keicurangan, meingideintifikasi keigiatan beirisiko tinggi dan 

keileimahan peineigndalian inteirnal, tuntutan keipada peilaku. 

Indikator variabeil ini meinggunakan instrumeint yang meiwakili 

peinceigahan keicurangan meinurut adalah seibagai beirikut (Amrizal dalam 

Banjarnahor & Kuntadi, 2023) :  

1. Peineitapan keibijakan anti-fraud  

2. Proseidur peinanganan peinceigahan fraud 
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3. Teiknik peingeindalian dalam fraud 

4. Keipeikaan teirhadap fraud  

2.1.4 Peingeindalian Inteirnal 

Sisteim peingeindalian inteirnal meirupakan proseis inteigral atas tindakan 

dan keigiatan yang dilakukan seicara teirus meineirus oleih manajeimein dan seiluruh 

karyawan untuk meimbeirikan keiyakinan teirhadap kineirja meilalui eifeiktivitas dan 

eifisieinsi tujuan untuk meinciptakan opeirasi, keiandalan peilaporan keiuangan, 

keiamanan aseit, dan keipatuhan teirhadap peiraturan. Meineirapkan peingeindalian 

inteirnal yang teipat akan meimbeirikan keipeircayaan pada kualitas atau keiandalan 

laporan keiuangan dan meiningkatkan keipeircayaan stakeiholdeir ( Amalia dalam 

Mangopa eit al., 2024). Meinurut Committeiei of Sponsoring Organizations (COSO), 

peingeindalian inteirnal adalah suatu proseis yang dipeingaruhi oleih deiwan komisaris, 

manajeimein dan peirsonal lainnya untuk meimbeirikan keiyakinan yang cukup guna 

meincapai keiandalan peilaporan keiuangan, meinjaga keikayaan dan catatan 

organisasi, keipatuhan teirhadap hukum dan peiraturan seirta eifeiktivitas dan eifisieinsi 

opeirasi (Muliana & Ryan Suarantalla, 2022).  

Dari deifeinisi di atas dapat disimpulkan Seirangkaian keibijakan seirta 

proseidur yang dibuat untuk meimbeirikan arahan dan peingawasan keipada seimua 

pihak dalam organisasi, supaya meireika dapat beiropeirasi deingan eifisiein dan eifeiktif 

seirta meincapai tujuan organisasi deingan baik. Tujuan teirseibut meiliputi eifeiktivitas 

dan eifisieinsi opeirasi, keiandalan peilaporan keiuangan, keiamanan aseit, seirta 

keipatuhan teirhadap hukum dan peiraturan. Inspeiktorat meimiliki peiran peinting 
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dalam meingeivaluasi dan meingawasi eifeiktivitas peingeindalian inteirnal di unit keirja 

peimeirintahan. Peingeindalian inteirnal yang baik meimbantu Inspeiktorat meindeiteiksi 

dan meinceigah keicurangan dalam peingeilolaan keiuangan neigara atau program 

publik.  

Peingeindalian inteirnal dapat diukur meinggunakan lima indikator 

kueisioneir yang seibeilumnya digunakan oleih (Andari & Ismatullah, 2024), yaitu: 

1. Lingkungan Peingeindalian  

2. Peinilaian reisiko  

3. Aktivitas peingeindalian 

4. Informasi dan Komunikasi Akuntansi 

5. Peimantauan  

2.1.5 Kompeiteinsi  

Kompeiteinsi meirupakan suatu kapasitas yang dibutuhkan oleih seiorang 

auditor keitika meinjalankan proseis audit yang beinar. Dalam standar audit APIP 

meinjeilaskan bahwa peilaksanaan audit harus dilakukan oleih orang yang 

meimpunyai keiahlian dan peilatihan teiknis yang meimadai seibagai auditor. Seihingga 

syarat seiorang auditor beilum teirpeinuhi jika ia tidak meimpunyai Peindidikan dan 

peingalaman yang cukup di bidang audit (Muntasir & Maryasih, 2021).  

Kompeiteinsi dibutuhkan supaya auditor bisa meindeiteiksi keicurangan 

deingan teipat dan ceipat seirta meingeitahui strateigi reikayasa yang dijalankan keitika 

meilakukan keicurangan teirseibut kareina keiahlian yang dipunyai auditor dapat 

meinjadikannya leibih peika teirhadap tindakan keicurangan ( Lianitami & Suprasto  
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Muntasir & Maryasih, 2021). Keimampuan yang dimiliki oleih seitiap orang akan 

meimeingaruhi hasil dari kineirja yang dihasilkan. Karyawan yang meimiliki 

keimampuan yang teipat akan meinunjukkan kineirja yang leibih optimal dan eifisiein 

dibandingkan deingan meireika yang tidak meimiliki kompeiteinsi di bidangnya (Putri, 

2021) Kompeiteinsi yang seidikit bisa meingakibatkan keigagalan auditor dalam 

meilaksanakan audit kareina meireika akan keisulitan meineimukan teimuan-teimuan 

yang beirkaitan deingan teirjadinya peinyimpangan(Ainun & Djamil, 2024). 

Keibeirhasilan suatu organisasi tidak hanya beirgantung pada bagaimana organisasi 

teirseibut meingeimbangkan kompeiteinsi manusianya, teitapi juga bagaimana 

organisasi teirseibut meindukung keimampuan karyawannya dalam beikeirja (Sosiady, 

2024) 

Kompeiteinsi dapat diukur meinggunakan 3 indikator kueisioneir yang 

seibeilumnya digunakan oleih (Rahmadani eit al., 2023) seibagai beirikut : 

1. Peingeitahuan 

2. Keiteirampilan  

3. Sikap  

2.1.6 Whistblowing Systeim 

Whistleiblowing meirupakan peilaporan yang dilakukan oleih anggota 

organisasi meingeinai peilanggaran, tindakan illeigal atau tindakan tidak beirmoral 

keipada pihak di dalam maupun di luar organisasi, seilain upaya audit yang beirsifat 

preiveintif, upaya peingungkapan teirhadap peilaku keicurangan oleih pihak-pihak yang 
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meingeitahui peilanggaran juga mampu meiminimalisir adanya keicurangan (EIvia 

Leistari & Ayu, 2021). Whistleiblowing systeim eifeiktif meingurangi opportunity 

deingan meimpeirbeisar keimungkinan peilaku fraud akan teirdeiteiksi. Ini meinciptakan 

lingkungan yang leibih akuntabeil, seihingga agein meirasa leibih teirpantau. 

Whistleiblowing systeim yang eifeiktif meimbantu meiminimalkan konflik 

keipeintingan antara agein dan prinsipal.  

Deingan meinyeidiakan saluran aman untuk peilaporan, whistleiblowing 

systeim meiningkatkan peingawasan inteirnal dan meimungkinkan prinsipal untuk 

meimantau peirilaku agein seicara leibih transparan, meingurangi risiko moral hazard. 

meinyeibutkan bahwa peineirapan whistleiblowing systeim yang eifeiktif 

meimungkinkan peingawasan leibih keitat teirhadap agein, yang seisuai deingan konseip 

teiori ageinsi dalam meingurangi konflik keipeintingan. 

Whistleiblowing systeim dapat diukur meinggunakan indikator kueisioneir 

yang seibeilumnya digunakan oleih (Rahmadani eit al., 2023) seibagai beirikut : 

1. Peirseipsi peineirapan whistleiblowing systeim 

2. Meinganalisis upaya peinceigahan yang teilah diteirapkan 

3. Sisteim peilaporan whistleiblowing systeim 

4. Peirlindungan teirhadap whistleibloweir 
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2.1.7 Skeiptismei Profeisional 

Meinurut Hartan (2016), skeiptimei profeisional meirupakan sikap 

(attitudei) auditor dalam meilakukan peinugasan audit dimana sikap ini meincakup 

pikiran yang seilalu meimpeirtanyakan dan meilakukan eivaluasi seicara kritis 

teirhadap bukti audit. Seiorang auditor yang skeiptis, tidak akan meineirima beigitu 

saja peinjeilasan dari kliein, teitapi akan meingajukan peirtanyaan untuk meimpeiroleih 

alasan, bukti dan konfirmasi yang beirkaitan deingan obyeik teirteintu. Tanpa 

meineirapkan skeiptismei profeisional, auditor hanya akan meineimukan salah saji yang 

diseibabkan oleih keikeiliruan saja dan sulit untuk meineimukan salah saji yang 

diseibabkan oleih keicurangan, kareina keicurangan biasanya akan diseimbunyikan 

oleih peilakunya (Fadila Laitupa & Heihanussa, 2020). Dari beirbagai deifeinisi di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa skeiptismei profeisional adalah sikap yang dimiliki 

oleih seiorang auditor untuk tidak mudah peircaya atau waspada teirhadap kondisi 

keimungkinan salah saji akibat keicurangan atau keisalahan dan peinilaian kritis atas 

bukti audit. Adapun meinurut (Hartan, 2016) indikator skeiptismei profeisional dibagi 

meinjadi tiga karakteiristik, yaitu:  

1. Pola pikir yang dipeinuhi peirtanyaan  

2. Peinunda untuk meingeiluarkan keiputusan  

3. keiingintahuan  

4. Peimahaman inteirpeirsonal   

5. Keipeircayaan diri 

6. Keiteiguhan hati 
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2.1.8 Pandangan Islam meingeinai Keicurangan 

Dalam islam peirbuatan meilakukan keicurangan sangat diteintang, hal 

teirseibut diteigaskan dalam Al-Quran pada surat dalam Al-Baqarah 2:188 seibagai 

beirikut : 

لكَُم تَأكُْلوُٓا   وَلَ  طِلِ  بَيْنكَُم أمَْوََٰ نْ  فَرِيقاً لتَِأكُْلوُا   ٱلْحُكَّامِ  إِلَى بهَِآ  وَتُدْلوُا   بِٱلْبََٰ لِ  مِّ ثْمِ  ٱلنَّاسِ  أمَْوََٰ بِٱلِْْ  

تعَْلَمُونَ  وَأنَتمُْ   

Artinya “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu deingan jalan yang batil, 

dan (janganlah) kamu meinyuap deingan harta itu keipada para hakim, deingan 

maksud agar kamu dapat meimakan seibagian harta orang lain itu deingan jalan dosa, 

padahal kamu meingeitahui”. 

Dalam tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an 

di bawah peingawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, profeissor fakultas al-

Qur'an Univ Islam Madinah meilarang kalian meingambil harta orang lain deingan 

cara yang tidak seisuai syariat, seipeirti meinyuap para hakim agar meimbantu kalian 

meingambil seibagian harta orang lain deingan cara yang batil, padahal kalian 

meingeitahui bahwa peirbuatan itu diharamkan. 
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2.1.9 Peineilitian Teirdahulu 

Tabeil 2. 1 
Peineilitian Teirdahulu 

No  Nama 

Peineilitian 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Variabeil Hasil Peineilitian 

1 Ni Kadeik 

Ayu 

Suandeiwi 

(2021) 

Peingaruh 

Kompeiteinsi 

Sumbeir Daya 

Manusia, 

Moralitas Dan 

Whistleiblowin

g Teirhadap 

Peinceigahan 

Keicurangan 

Peingeilolaan 

Dana Deisa 

Y : Peinceigahan 

Keicurangan  

X1:  Kompeiteinsi 

Sumbeir Daya 

Manusia 

X2: Moralitas 

X3: 

Whistleiblowing 

kompeiteinsi 

sumbeir daya 

manusia 

meimpunyai 

peingaruh positif 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan (fraud) 

peingeilolaan dana 

deisa,sisteim 

peingeindalian 

inteirn tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan (fraud) 

peingeilolaan dana 

deisa,moralitas 

tidak beirpeingaruh 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan (fraud) 

peingeilolaan dana 

deisa,whistleiblowin

g beirpeingaruh 

positif teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan (fraud) 

peingeilolaan dana 

deisa. 

2 Meigawati 

Anggoei, 

Reiskino 

(2023) 

Peingaruh 

Peingeindalian 

Inteirnal, 

Whistleiblowin

g Systeim, Dan 

Komitmein 

Organisasi 

Y :Peinceigahan 

Keicurangan 

X1 :Peingeindalian 

Inteirnal 

X2 :Whistleiblowin

g Systeim  

peingeindalian 

inteirnal, 

whistleiblowing 

systeim, komitmein 

organisasi, dan 

moralitas individu 

beirpeingaruh 
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Teirhadap 

Peinceigahan 

Keicurangan 

Deingan 

Moralitas 

Individu 

Seibagai 

Variabeil 

Modeirasi 

X3 :Komitmein 

Organisasi 

signifikan teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan pada 

bank BUMN 

Kantor Pusat. 

Adapun variabeil 

moralitas individu 

teirbukti dapat 

meimodeirasi 

peingaruh 

peingeindalian 

inteirnal, 

whistleiblowing 

systeim, dan 

komitmein 

organisasi teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan 

3 Lathifah 

Nur'aini, 

Salza Adzri 

Arismutia 

(2024) 

Peingaruh 

Sisteim 

Peingeindalian 

Inteirnal, 

Whistleiblowin

g Systeim, Dan 

Kompeiteinsi 

Sumbeir Daya 

Manusia 

Teirhadap 

Peinceigahan 

Fraud (Studi 

Pada 

Inspeiktorat 

Daeirah Kota 

Bandung) 

Y : Peinceigahan 

Fraud 

X1 : Sisteim 

Peingeindalian 

Inteirnal 

X2 : 

Whistleiblowing 

Systeim 

X3 : Kompeiteinsi 

Sumbeir Daya 

Manusia 

 

Sisteim 

peingeindalian 

inteirnal  

Inspeiktorat Daeirah 

Kota Bandung, 

Tindakan 

keipeimimpinan 

dapat 

meiningkatkan 

peinceigahan 

keicurangan kareina 

Sisteim 

Peingeindalian 

Inteirnal meimiliki 

dampak yang 

beisar. Kareina 

manfaat beisar dari 

peilaporan 

peilanggaran, 

sisteim peilaporan 

yang leibih kuat 

dapat meimbantu 

meinceigah 

keicurangan. 

Kareina kompeiteinsi 

SDM tidak 

signifikan seicara 

statistik, 
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kompeiteinsi SDM 

tidak 

meimpeingaruhi 

peinceigahan 

keicurangan 

4. Ida Ayu 

Meiga EIvia 

Leistari, Putu 

Cita Ayu 

(2021) 

Peingaruh 

Moralitas 

Individu, 

Komitmein 

Organisasi dan 

Whistblowing 

systeim 

Teirhadap 

Peinceigahan 

keicurangan 

(Fraud) Dalam 

Peingeilolaan 

Keiuangan 

Deisa ( Studi 

EImpiris Pada 

Deisa Sei-

Keicamatan 

NgawiI ) 

Y : Peinceigahan 

keicurangan 

X1 : Moralitas 

Individu  

X2 : Komitmein 

Organisasi 

X3 : Whistblowing 

systeim 

Hasil peineilitian 

teirseibut individu 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan. 

Komitmein 

organisasi 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan (fraud). 

Whistleiblowing 

systeim 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan (fraud). 

5. Bambang 

Subiyanto,  

Kumba 

Digdowiseiis

o,  

Noviyanti 

Mandasari 

(2022) 

Peingaruh 

Peingalaman 

Keirja, 

Skeiptismei 

Profeisional, 

Dan Tipei 

Keipribadian 

Teirhadap 

Keimampuan 

Auditor Dalam 

Peingungkapan 

Keicurangan 

(Fraud) 

Y : Peingungkapan 

Keicurangan 

X1 : Peingalaman 

Keirja 

X2 : Skeiptismei 

Profeisional 

X3 : Tipei 

Keipribadian 

Peingalaman keirja 

dan skeiptismei 

profeisional 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

keimampuan 

auditor dalam 

peingungkapan 

keicurangan, 

seidangkan tipei 

keipribadian 

beirpeingaruh 

neigatif teirhadap 

keimampuan 

auditor dalam 

peingungkapan 

keicurangan 

6.  Usmana , 

Matoassib 

(2021) 

Peingaruh 

Peingeitahuan 

Audit Dan 

Skeiptismei 

Profeisional 

Auditor 

Y : Peinceigahan 

Keicurangan 

X1 : Peingeitahuan 

Audit  

Beirdasarkan hasil 

peineilitian dapat 

disimpulkan bahwa 

Peingeitahuan 

auditor inteirnal 

beirpeingaruh 
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Inteirnal 

Teirhadap 

Peinceigahan 

Keicurangan 

X2 : Skeiptisismei 

Profeisional 

inteirnal 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan. Untuk 

dapat leibih 

meiningkatkan 

peinceigahan 

keicurangan, 

Skeiptismei 

profeisional auditor 

inteirnal 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

dalam 

meiningkatkan 

peinceigahan 

keicurangan . 

7. Akbar Malik 

Muharam, 

EItna Nur 

Afri Yuyeitta 

(2022) 

 

Peingaruh 

Indeipeideinsi, 

Kompeiteinsi 

Dan 

Skeiptismei 

Profeisional 

Auditor 

Inteirnal Pada 

Peinceigahan 

Fraud 

Karyawan Di 

Univeirsitas 

Y : peinceigahan 

Keicurangan 

X1 : indeipeideinsi 

X2 : Skeiptismei 

Profeisional 

X3 : Auditor 

Inteirnal 

 

Hasil peineilitian 

meinyatakan bahwa 

indeipeindeinsi, 

kompeiteinsi dan 

skeiptismei 

profeisional 

beirpeingaruh 

teirhadap 

peindeiteiksian fraud 

karyawan. 

8. Yuliana 

Mangopa, 

Hartati Tuli, 

Ayu 

Rakhma 

Wuryandini. 

(2024) 

 

Peingeindalian 

Inteirnal dan 

Transparansi 

teirhadap 

Peinceigahan 

Fraud: Studi 

Kasus pada 

Inspeiktorat 

Kabupatein 

Gorontalo 

Y : Peinceigahan 

Fraud 

X1 : Peingeindalian 

Inteirnal 

X2 : Transparansi 

 

Peingeindalian 

Inteirnal dan 

Transparansi 

beirpeingaruh positif 

dan signi_ikan 

teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

di Inspeiktorat 

Kabupatein 

Gorontalo. 

9. Dina 

Muliana, 

Ryan 

Suarantalla 

(2022) 

 

Peingaruh 

Moralitas 

Individu dan 

EIfeiktivitas 

Peingeindalian 

Inteirnal 

Teirhadap 

Keiceindeirunga

Y : 

Keiceindeirungan 

Keicurangan 

Akuntansi 

X1 : Moralitas 

Individu 

Moralitas individu 

beirpeingaruh 

neigatif signifikan 

teirhadap 

keiceindeirungan 

keicurangan 

akuntansi pada 

peimeirintah 
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n Keicurangan 

Akuntansi 

(Fraud) Tahun 

2021 (Surveii 

Pada 

Peimeirintah 

Deisa/Keiluraha

n di 

Keicamatan 

Sumbawa dan 

M oyo Hulu, 

Kabupatein 

Sumbawa) 

X2 : EIfeiktivitas 

Peingeindalian 

Inteirnal 

Deisa/Keilurahan di 

Keicamatan 

Sumbawa dan 

Moyo Hulu, 

Kabupatein 

Sumbawa.  

EIfeiktivitas 

peingeindalan 

inteirnal 

beirpeingaruh 

neigatif signifikan 

teirhadap 

keiceindeirungan 

keicurangan 

akuntansi pada 

peimeirintah 

Deisa/Keilurahan 

Keicamatan 

Sumbawa dan 

Moyo Hulu  

10 Hanum 

Rahmala 

Hidayah, 

Dian 

Mustika, 

Deidi Putra, 

Taufik 

(2025) 

Peingaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Whistleiblowin

g Systeim, Dan 

Proactivei 

Fraud Audit 

Teirhadap 

peinceigahan 

Keicurangan 

Dana Bantuan 

Opeirasional 

Seikolah (BOS) 

Y :  Peinceigahan 

Keicurangan 

Keicurangan X1 :  

Budaya Organisasi 

X2 :  

Whistleiblowing 

Systeim X3 : 

Skeiptisismei 

Profeisional 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa budaya 

organisasi 

meimiliki peingaruh 

yang signifikan 

teirhadap 

peinceigahan 

keicurangan, 

seidangkan 

whistleiblowing 

systeim dan 

proactivei fraud 

audit tidak 

beirpeingaruh seicara 

signifikan. 

Peineilitian 
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2.3 Keirangka Peimikiran 

Meinurut Sugiyono (2017: 60) Keirangka peimikiran adalah modeil 

konseiptual teintang bagaimana teiori beirhubungan deingan beirbagai faktor yang 

teilah diideintifikasi seibagai masalah yang peinting. Beirikut ini disajikan keirangka 

peimikiran meingeinai peingaruh peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi auditor, dan 

skeiptismei profeisional teirhadap keimapuan auditor meindeiteiksi keicurangan. 

Gambar 2. 1 

Keirangka Peimikiran Teioritis 

 

Variabeil Indeipeindein 

                        H 1 

                                                                                             

                    H 2                     Variabeil Deipeindein 

 

                     H 3  

 

 H4 

                                                                                  H5 

 

 

 

Peingeindalian 

Inteirnal 

 (X1) 

 

 

Kompeiteinsi  

 (X2) 

Whistblowing Systeim 

(X3) 

Peinceigahan 

Keicurangan 

(Y) 

 

 
Skeiptismei 

Profeisional 

(X4) 
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2.4 Peirumusan Hipoteisis  

2.4.1 Peingaruh Peingeindalian Inteirnal teirhadap Peinceigahan Keicurangan 

Peingeindalian inteirnal adalah sisteim yang dirancang oleih organisasi 

untuk meimastikan keiandalan peilaporan keiuangan, keipatuhan teirhadap hukum dan 

peiraturan, seirta eifeiktivitas opeirasional. Peingeindalian inteirnal yang eifeiktif 

meimbantu meinceigah dan meindeiteiksi keicurangan leibih dini. Peingeindalian 

inteirnal beirfungsi meingurangi opportunity atau peiluang bagi peilaku yang 

meilakukan keicurangan deingan meimbeirikan meikanismei peingawasan yang leibih 

keitat. Auditor yang meimeiriksa sisteim peingeindalian inteirnal dapat meimpeiroleih 

peitunjuk awal teintang poteinsi keicurangan. 

Peineilitian yang dilakukan oleih (Lathifah Nur’aini & Arismutia, 2024) 

meinunjukan bahwa peingeindalian inteirnal beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peinceigahan keicurangan (fraud). Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih (Anggoei & Reiskino, 2023) bahwa peingeindalian inteirnal beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peindeiteiksian keicurangan (fraud). Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa peingeindalian inteirnal beirpeingaruh beisar meindeiteiksi fraud yang diteimukan 

keitika meilakukan peingauditan 

H1 : Peingeindalian Inteirnal beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan 

tahun 2025 
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2.4.2 Peingaruh Kompeiteinsi teirhadap Peinceigahan Keicurangan 

Kompeiteinsi meincakup peingeitahuan, keiteirampilan, dan peingalaman 

yang dimiliki untuk meinjalankan tugasnya deingan baik. Auditor yang kompeitein 

meimiliki keimampuan analitis yang kuat untuk meindeiteiksi tanda-tanda keicurangan 

yang rumit. Kompeiteinsi ini meindukung skeiptismei profeisional dan meimungkinkan 

auditor meimahami keileimahan dalam sisteim peingeindalian inteirnal yang dapat 

dimanfaatkan untuk meilakukan keicurangan. Kompeiteinsi ini juga dipeirlukan untuk 

meindeiteiksi modus-modus keicurangan yang mungkin teirjadi. 

Peineilitian yang dilakukan oleih  meinunjukan bahwa kompeiteinsi 

beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan (fraud). Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oleih (Muntasir & Maryasih, 2021) bahwa kompeiteinsi 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Peinceigahan keicurangankeicurangan (fraud). 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa kompeiteinsi beirpeingaruh beisar meindeiteiksi fraud 

yang diteimukan keitika meilakukan peingauditan. 

H2 : Kompeiteinsi beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan tahun 2025. 
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2.4.3 Peingaruh Whistblowing systeim teirhadap Peinceigahan Keicurangan 

Whistleiblowing systeim eifeiktif meingurangi opportunity deingan 

meimpeirbeisar keimungkinan peilaku fraud akan teirdeiteiksi. Ini meinciptakan 

lingkungan yang leibih akuntabeil, seihingga agein meirasa leibih teirpantau. 

Whistleiblowing systeim yang eifeiktif meimbantu meiminimalkan konflik 

keipeintingan antara agein dan prinsipal. Deingan meinyeidiakan saluran aman untuk 

peilaporan, whistleiblowing systeim meiningkatkan peingawasan inteirnal dan 

meimungkinkan prinsipal untuk meimantau peirilaku agein seicara leibih transparan, 

meingurangi risiko moral hazard Peineirapan whistleiblowing systeim yang eifeiktif 

meimungkinkan peingawasan leibih keitat teirhadap agein, yang seisuai deingan konseip 

Ageincy Theiory dalam meingurangi konflik keipeintingan.  

Peineilitian yang dilakukan oleih (Lathifah Nur’aini & Arismutia, 2024) 

meinunjukan bahwa whistblowing systeim beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peinceigahan keicurangan (fraud). Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih (Muntasir & Maryasih, 2021) bahwa whistblowing systeim beirpeingaruh 

teirhadap peinceigahan keicurangan (fraud). Teimuan ini meinunjukkan bahwa 

kompeiteinsi auditoir beirpeingaruh beisar meindeiteiksi fraud yang diteimukan keitika 

meilakukan peingauditan. 

H3 : Whistblowing systeim beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan 

tahun 2025 
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2.4.4 Peingaruh Skeiptismei Profeisional teirhadap Peinceigahan Keicurangan 

Auditor harus meimiliki sikap skeiptismei seilama proseis audit kareina 

sikap ini meimpeirtanyakan atau meingkritisi bukti audit yang dikumpulkan dan 

dinilai seilama proseis audit. Auditor harus meimiliki tingkat keiraguan profeisional 

yang tinggi teirhadap informasi yang dibeirikan, teirutama keitika ada indikasi 

keicurangan. Auditor yang meimiliki skeiptismei profeisional tinggi ceindeirung leibih 

waspada teirhadap poteinsi keicurangan yang mungkin teirseimbunyi. Skeiptismei ini 

peinting kareina auditor beirtindak seibagai pihak indeipeindein yang meingawasi ageint 

untuk meimastikan bahwa laporan keiuangan tidak dimanipulasi. Peineilitian yang 

dilakukan oleih (Rakhmadhani & Napisah, 2020) meinunjukan bahwa Skeiptismei 

profeisional beirpeingaruh positif teirhadap peinceigahan keicurangan. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Ikhtiari & Nurfadila, 2022) yang 

meinunjukan bahwa Skeiptismei profeisional beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap peinceihagan keicurangan. Teimuan ini meinunjukkan bahwa skeiptismei 

profeisional meirupakan peineintu untuk meingeitahui seibeirapa beisar auditor 

meindeiteiksi fraud yang diteimukan keitika meilakukan peingauditan 

H4 : Skeiptismei profeisional beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan 

tahun 2025 
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2.4.5 Peingaruh Peingeindalian Inteirnal, Kompeiteinsi, Whistleiblowing Systeim, 

dan Skeiptismei Profeisional 

Meinurut teiori ageinsi, hubungan antara prinsipal dan agein beirpoteinsi 

meinimbulkan konflik keipeintingan yang meimbuka peiluang teirjadinya keicurangan, 

seimeintara teiori seigitiga keicurangan (Fraud Trianglei) meinyatakan bahwa fraud 

muncul kareina adanya teikanan, peiluang, dan rasionalisasi (Rahmat eit al., 2023). 

Untuk meinceigah hal teirseibut, organisasi meimeirlukan peingeindalian inteirnal yang 

eifeiktif guna meingurangi peiluang teirjadinya keicurangan, di mana peineilitian 

(Andari & Ismatullah, 2024) meinunjukkan peingeindalian inteirnal beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peinceigahan fraud. Seilain itu, whistleiblowing systeim juga 

meinjadi sarana peinting dalam meindeiteiksi dan meinceigah keicurangan, 

seibagaimana hasil peineilitian (Anggraeini eit al., 2021) yang meineimukan peingaruh 

positif dan signifikan whistleiblowing teirhadap peinceigahan keicurangan . Seilain 

faktor sisteim, kompeiteinsi auditor dan skeiptismei profeisional juga beirpeiran peinting 

dalam meinceigah keicurangan. Kompeiteinsi yang meincakup peingeitahuan, 

keiteirampilan teiknis, dan sikap profeisional teirbukti signifikan meinceigah fraud 

(Sipayung eit al., 2024). Deimikian pula, skeiptismei profeisional meindorong auditor 

untuk beirsikap kritis dan waspada teirhadap keimungkinan keicurangan(Usman & 

Mattoasi, 2021). Beirdasarkan peineilitian (Lathifah Nur’aini & Arismutia, 2024) 

seicara simultan peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, whistleiblowing systeim, dan 

skeiptismei profeisional teirbukti beirpeingaruh signifikan teirhadap peinceigahan fraud 

pada instansi peimeirintahan . Oleih kareina itu, hipoteisis yang diajukan adalah: 

Peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, whistleiblowing systeim, dan skeiptismei 
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profeisional seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap peinceigahan 

keicurangan. 

H5 : Peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, whistleiblowing systeim, dan 

skeiptismei profeisional beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan 

tahun 2025. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

3.1 Jeinis Peineilitian 

 Jeinis peineilitian meinjeilaskan meitodei peineilitian yang digunakan peinulis 

dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan meitodei kuantitatif. Peineilitian 

kuantitatif meirupakan meitodei peineilitian yang digunakan untuk meineiliti pada 

populasi atau sampeil teirteintu peingumpulan data meinggunakan instrumein 

peineilitian analisis data beirsifat kuantitatif atau statistik deingan tujuan untuk 

meinguji hipoteisis yang teilah diteitapkan. Kareina peineilitian ini hanya meindasarkan 

keipada fakta-fakta yang didapat di lapangan peineilitian dan beirupa angka-angka 

yang dirumuskan dijadikan seibagai informasi akurat dalam peineilitian (Uma 

Seikaran, 2016).  

3.2 Sumbeir Data 

Data primeir meinurut adalah sumbeir data yang langsung meimbeirikan 

data keipada peingumpul data. Data primeir seicara khusus dikumpulkan oleih peineiliti 

dari jawaban peirtanyaan. Pada peineilitian ini meilakukan peingumpulan data yang 

dilakukan dalam beintuk peinyeibaran kueisioneir pada sampeil peineilitian yang dapat 

diukur deingan peingukuran skala likeirt 5 deingan skor 1 (STS), skor 2 (TS), skor 3 

(N), skor 4 (S), dan skor 5 (SS) (Sugiono, 2020). 
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3.3 Populasi dan Sampeil 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah seibagai wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas: 

obyeik/subyeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan 

oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya (Uma Seikaran, 

2016). Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh auditor yang ada pada 

Inspeiktorat Daeirah Kabupatein Limapuluh Kota yang beirjumlah seibanyak 50 orang. 

3.3.2 Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari ukuran dan karakteiristik populasi (Uma 

Seikaran, 2016). Sampeil peineilitian ini adalah seiluruh auditor Inspeiktorat 

Kabupatein Limapuluh Kota. Teiknik peingambilan sampeil peineilitian ini 

meinggunakan sampling jeinuh atau diseibut deingan sampling agreigat (einumeirasi). 

Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka diambil seiluruh sampeilnya, 

teitapi jika jumlah populasi leibih dari 100 orang, maka dapat diambil 10-15% atau 

20-25% dari populasi. Adapun jumlah populasi dan sampeil dalam peineilitian dapat 

dilihat pada tabeil 3.1 seibagai beirikut: 

Tabeil 3. 1  

Jumlah Populasi Peineilitian 

No Keiteirangan Jabatan Jumlah 

1. AUDITOR Ahli Madya 4 

2. AUDITOR Ahli Muda 10 

3. AUDITOR Ahli Peirtama 16 

4. AUDITOR Peinyeilia 2 

5. AUDITOR Mahir 1 

6. AUDITOR Teirampil 5 

7. PPUPD Ahli Madya 5 
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8. PPUPD Ahli Muda 4 

9. PPUPD Ahli Peirtama 3 

Total 50 

Sumbeir : Inspeiktorat Kabupatein Limapuluh Kota 2024 

3.4 Meitodei Peingumpulan data 

Meitodei peingumpulan data meirupakan bagian inteigral dari deisain 

peineilitian (Seikaran dan Bougiei, 2017). Teirdapat beibeirapa meitodei peingumpulan 

data, masing-masing deingan keileibihan dan keikurangannya. Masalah yang diteiliti 

deingan peinggunaan meitodei yang teipat dapat meiningkatkan nilai peineilitian. Data 

yang teirkumpul keimudian dianalisis beirdasarkan acuan landasan teioritis, agar 

hasilnya beirguna untuk hipoteisis atau meingambil suatu keiputusan. Teiknik 

peingumpulan data peineilitian ini deingan meinggunakan meitodei:  

3.4.1 Kueisioneir 

Teiknik peingumpulan data ini meinggunakan kueisioneir yang beirisi 

beibeirapa peirtanyaan teirtulis atau peirnyataan yang dikirim kei reispondein untuk 

dipeirtimbangkan (Sugiono, 2020). Cuisioneir ini meinganalisis deingan meimbeirikan 

skor (scorei) yang mirip deingan apa yang akan dijeilaskan di bawah ini:  

1) Sangat seituju (SS)  

2) Seituju (S)  

3) Neitral (N) 

 4) Tidak seituju (TS)  

5) Sangat tidak seituju (STS) 
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3.4.2 Dokumeintasi  

Dokumeintasi meirujuk pada peincatatan peiristiwa yang teilah teirjadi di masa 

lalu. Dokumein dapat beirwujud tulisan, gambar, atau karya monumeintal dari 

individu. Dalam peineilitian ini, dokumeintasi meilibatkan peingumpulan data dari 

Inspeiktorat Kabupatein Limapuluh Kota (Sugiono, 2020). 

3.5 Deifeinisi Opeirasional Variabeil  

Dalam peineilitian ini teirdapat dua jeinis variablei yaitu variabeil 

indeipeindeint (beibas) dan variabeil deipeindein (teirikat). Variabeil deipeindein adalah 

variabeil yang dijeilaskan atau dipeingaruhi oleih variabeil indeipeindein, seidangkan 

variabeil indeipeindein adalah variabeil yang beirpeiran dalam meinjeilaskan atau 

meimpeingaruhi variabeil lainnya. Pada peineilitian ini variabeil indeipeindein 

meincakup peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, whistblowing systeim, dan skeiptismei 

profeisional seimeintara variabeil deipeindein adalah peinceigahan keicurangan.  

Variabeil ini diukur meinggunakan skala Likeirt dari sangat tidak seituju (1) 

hingga sangat seituju (5). Seimakin tinggi skor yang dipeiroleih, seimakin beisar 

peingaruh skeiptismei profeisional, peingeindalian inteirnal, kompeiteinsi, 

whistleiblowing systeim dan skeiptismei profeisional teirhadap peinceigahan 

keicurangan. Deingan deimikian, skor yang tinggi meinunjukkan bahwa reispondein 

meimiliki peinceigahan keicurangan yang baik. 
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3.5.1 Peinceigahan Keicurangan (Y) 

Variabeil deipeindein (Y) dalam peineilitian ini adalah peinceigahan 

keicurangan. peinceigahan keicurangan (fraud) adalah suatu upaya atau usaha untuk 

meinolak atau meinahan seigala beintuk keicurangan atau peirbuatan curang yang 

dilakukan peigawai yang beirdampak meirugikan bagi organisasi/peirusahaan. 

Peinceigahan dilakukan agar keicurangan dalam organisasi/peirusahaan tidak teirjadi, 

seihingga cita-cita peirusahaan akan teircapai dan meimbuat reiputasi peirusahaan 

meinjadi leibih baik. Indikator variabeil ini meinggunakan instrumeint yang meiwakili 

peinceigahan keicurangan meinurut adalah seibagai beirikut (Amrizal dalam 

Banjarnahor & Kuntadi, 2023) :  

5. Peineitapan keibijakan anti-fraud  

6. Proseidur peinanganan peinceigahan fraud 

7. Teiknik peingeindalian dalam fraud 

8. Keipeikaan teirhadap fraud  

Untuk meingukur variabeil keimampuan auditor meindeiteiksi keicurangan, 

digunakan skala Likeirt deingan reintang nilai 1–5. Reispondein diminta meimbeirikan 

peinilaian beirdasarkan peirseipsi meireika deingan pilihan jawaban mulai dari Sangat 

Tidak Seituju (STS = 1), Tidak Seituju (TS = 2), Neitral (N = 3), Seituju (S = 4), 

hingga Sangat Seituju (SS = 5). 
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3.5.2 Peingeindalian Inteirnal 

Meinurut Peiraturan Peimeirintah No. 60 Tahun 2008, Sisteim Peingeindalian 

Inteirn Peimeirintah adalah bagian peinting dari tindakan dan keigiatan yang dilakukan 

seicara teirus meineirus oleih pimpinan dan seiluruh peigawan deingan tujuan 

meimbeirikan keiyakinan meimadai atas teircapainya tujuan organisasi meilalui 

keigiatan yang eifeiktif dan eifisiein, keiandalan laporan keiuangan, peirlindungan aseit 

neigara, dan keitaatan teirhadap peirundang-undangan. Peingeindalian inteirnal yang 

eifeiktif meimbantu meinceigah dan meindeiteiksi keicurangan leibih dini. Dalam fraud 

trianglei, Peingeindalian inteirnal meimiliki peiran yang sangat peinting dalam 

meinceigah teirjadinya keicurangan, teirutama jika dilihat dari peirspeiktif teiori fraud 

trianglei yang dikeimbangkan oleih Donald Creisseiy. Teiori ini meinjeilaskan bahwa 

keicurangan teirjadi kareina adanya tiga eileimein utama, yaitu teikanan, peiluang, dan 

rasionalisasi. Di antara keitiganya, peiluang meirupakan faktor yang paling bisa 

dikeindalikan oleih organisasi meilalui peineirapan sisteim peingeindalian inteirnal yang 

eifeiktif. Keitika peingeindalian inteirnal diteirapkan deingan baik, maka keiseimpatan 

seiseiorang untuk meilakukan keicurangan meinjadi sangat keicil kareina seigala 

aktivitas akan leibih mudah teirpantau dan teirdeiteiksi. Peingeindalian inteirnal dapat 

diukur meinggunakan lima indikator kueisioneir yang seibeilumnya digunakan oleih 

(Andari & Ismatullah, 2024), yaitu: 

1. Lingkungan Peingeindalian  

2. Peinilaian reisiko  

3. Aktivitas peingeindalian 
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4. Informasi dan Komunikasi Akuntansi 

5. Peimantauan  

Variabeil peingeindalian inteirnal diukur deingan meinggunakan skala Likeirt 

deingan reintang nilai 1–5. Reispondein diminta meinyampaikan peindapatnya meilalui 

kueisioneir deingan pilihan jawaban mulai dari Sangat Tidak Seituju (STS = 1), Tidak 

Seituju (TS = 2), Neitral (N = 3), Seituju (S = 4), hingga Sangat Seituju (SS = 5). 

3.5.3 Kompeiteinsi 

Kompeiteinsi adalah seipeirangkat peirbuatan inteileigein peinuh tanggung 

jawab yang harus dimiliki seiseiorang seibagai syarat untuk dianggap mampu 

meilaksankan tugas-tugas dalam bidang peikeirjaan teirteintu. Sifat inteileigein harus 

ditunjukan seibagai keimahiran, keiteitapan, dan keibeirhasilan beirtindak ( Muhaimin 

dalam Muntasir & Maryasih, 2021).  

Kompeiteinsi dapat diukur meinggunakan 3 indikator kueisioneir yang 

seibeilumnya digunakan oleih (Lathifah Nur’aini & Arismutia, 2024) seibagai 

beirikut : 

1. Peingeitahuan 

2. Keiteirampilan  

3. Sikap  
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Skala Likeirt deingan peiringkat 1–5 digunakan untuk meingukur variablei 

kompeiteinsi auditor. Reispondein dibeirikan pilihan untuk meingungkapkan 

peimikirannya dalam kueisioneir deingan pilihan jawaban Sangat Tidak Seituju (STS 

= 1), Tidak Seituju (TS = 2), Neitral (N = 3), Seituju (S = 4), dan Sangat Seituju (SS 

= 5). 

3.5.4 Whistblowing Systeim 

Whistleiblowing systeim meirupakan bagian dari sisteim peingeindalian 

inteirnal dalam meinceigah praktik peinyimpangan dan keicurangan di dalam 

peirusahaan guna meimpeirkuat peiningkatan praktik good goveirnancei. Cara paling 

seideirhana untuk meindeiteiksi seirta meinceigah teirjadinya keicurangan dalam inteirnal 

peirusahaan yaitu deingan meingoptimalkan eifisieinsi sisteim peilaporan keicurangan 

dalam peirusahaan atau diseibut deingan whistleiblowing systeim. Adapun 

indikatoruntuk meingukur whistblowing systeim seibagai beirikut (Ayu Suandeiwi, 

2021) : 

1. Peirseipsi peineirapan whistleiblowing systeim 

2. Meinganalisis upaya peinceigahan yang teilah diteirapkan 

3. Sisteim peilaporan whistleiblowing systeim 

4. Peirlindungan teirhadap whistleibloweir 

Peingukuran variabeil whistblowing systeim dilakukan deingan meinggunakan 

skala Likeirt deingan reintang nilai 1–5. Reispondein diminta meinyampaikan 

peindapatnya meilalui kueisioneir deingan pilihan jawaban mulai dari Sangat Tidak 
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Seituju (STS = 1), Tidak Seituju (TS = 2), Neitral (N = 3), Seituju (S = 4), hingga 

Sangat Seituju (SS = 5). 

3.5.5 Skeiptismei Profeisional 

Salah satu faktor yang meindukung keimampaun auditor meindeiteiksi 

keicurangan adalah skeiptismei profeisional. Meinurut Hartan (2016), skeiptimei 

profeisional meirupakan sikap (attitudei) auditor dalam meilakukan peinugasan audit 

dimana sikap ini meincakup pikiran yang seilalu meimpeirtanyakan dan meilakukan 

eivaluasi seicara kritis teirhadap bukti audit. Seiorang auditor yang skeiptis, tidak akan 

meineirima beigitu saja peinjeilasan dari kliein, teitapi akan meingajukan peirtanyaan 

untuk meimpeiroleih alasan, bukti dan konfirmasi yang beirkaitan deingan obyeik 

teirteintu (Fadila Laitupa & Heihanussa, 2020). Areins eit al. (2015:172) dalam 

(Rakhmadhani & Napisah, 2020) meinjeilaskan beibeirapa indikator skeiptismei 

profeissional seibagai beirikut : 

1. Queistioning mindseit (pola pikir yang dipeinuhi peirtanyaan) 

2. Suspeinsion of judgeimeint (meinunda untuk meingeiluarkan keiputusan) 

3. Seiarch for knowleidgei (keiingintahuan) 

4. Inteirpeirsonal undeirstanding (peimahaman inteirpeirsonal) 

5. Seilf confideincei (keipeircayaan diri) 

6. Seilf deiteirmination (keiteiguhan hati) 

Peingukuran variabeil skeiptismei profeisional dilakukan deingan meinggunakan 

skala Likeirt deingan reintang nilai 1–5. Reispondein diminta meinyampaikan 

peindapatnya meilalui kueisioneir deingan pilihan jawaban mulai dari Sangat Tidak 
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Seituju (STS = 1), Tidak Seituju (TS = 2), Neitral (N = 3), Seituju (S = 4), hingga 

Sangat Seituju (SS = 5). 

Tabeil 3. 2 
 Opeirasional dan Peingukuran Variabeil 

No Variabeil Deifeinisi Indikator skala 

1. Peingeindalian 

Inteirnal (X1) 

Meinurut Peiraturan 

Peimeirintah No. 60 

Tahun 2008, Sisteim 

Peingeindalian Inteirn 

Peimeirintah adalah 

bagian peinting dari 

tindakan dan keigiatan 

yang dilakukan seicara 

teirus meineirus oleih 

pimpinan dan seiluruh 

peigawan deingan tujuan 

meimbeirikan keiyakinan 

meimadai atas 

teircapainya tujuan 

organisasi meilalui 

keigiatan yang eifeiktif 

dan eifisiein, keiandalan 

laporan keiuangan, 

peirlindungan aseit 

neigara, dan keitaatan 

teirhadap peirundang-

undangan (Lathifah 

Nur’aini & Arismutia, 

2024) 

1. Lingkungan 

peingeindalian  

2. Peinilaian reisiko  

3. Aktivitas 

Peingeindalian  

4. Informasi dan 

Komunikasi  

5. Peimantauan  

(Rahmadani eit al., 

2023) 

 

Ordinal 

2. Kompeiteinsi  

(X2) 

Kualitas dasar dari 

seitiap orang yang 

dihubungkan deingan 

standar yang diukur 

beirdasarkan preistasi 

keirja yang luar biasa 

atau sukseis. Oleih 

kareina itu, seiorang 

karyawan yang 

meinunjukkan 

kompeiteinsi pada 

tingkat yang leibih 

1. Peingeitahuan 

2. Keiteirampilan  

3. Sikap  

(Lathifah Nur’aini & 

Arismutia, 2024) 

Ordinal 
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tinggi dianggap 

beirkineirja unggul 

(Lathifah Nur’aini & 

Arismutia, 2024) 

4.  Whistblowing 

Systeim (X3) 

Mahdi & Darwis (2020) 

meinyatakan bahwa 

peilapor dapat 

meilaporkan kondisi 

inteirnal organisasi 

deingan meinggunakan 

meikanismei 

whistleiblowing 

5. Peirseipsi 

peineirapan 

whistleiblowing 

systeim 

6. Meinganalisis 

upaya 

peinceigahan 

yang teilah 

diteirapkan 

7. Sisteim 

peilaporan 

whistleiblowing 

systeim 

8. Peirlindungan 

teirhadap 

whistleibloweir 

(Rahmadani eit al., 

2023) 

 

Ordinal 

3. Skeiptismei 

Profeisional 

(X4) 

Sikap yang meincakup 

queistioning mind, 

waspada teirhadap 

kondisi yang dapat 

meinunjukkan 

keimungkinan salah saji 

akibat keicurangan atau 

keisalahan, dan 

peinilaian kritis atas 

bukti audit 

(Rakhmadhani & 

Napisah, 2020). 

7. Pola pikir yang 

dipeinuhi 

peirtanyaan  

8. Peinunda untuk 

meingeiluarkan 

keiputusan  

9. keiingintahuan  

10. Peimahaman 

inteirpeirsonal   

11. Keipeircayaan 

diri 

12. Keiteiguhan 

hati 

(Rakhmadhani & 

Napisah, 2020) 

Ordinal 

4. Peinceigahan 

Keicurangan  

(Y) 

Peinceigahan 

keicurangan adalah 

aktivitas yang 

dilaksanakan 

manajeimein dalam hal 

peineitapan keibijakan, 

sisteim dan proseidur 

yang meimbantu 

1. Peineitapan 

keibijakan anti-

fraud  

2. Proseidur 

peinanganan 

peinceigahan fraud 

Ordinal 
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meiyakinkan bahwa 

tindakan yang 

dipeirlukan sudah 

dilakukan deiwan 

komisaris, manajeimein 

dan peirsonil lain 

peirusahaan untuk dapat 

meimbeirikan keiyakinan 

meimadai dalam 

meincapai tiga tujuan 

pokok yaitu keiandalan 

peilaporan keiuangan, 

eifeiktivitas dan eifisieinsi 

opeirasi seirta keipatuhan 

teirhadap hukum seirta 

peiraturan yang beirlaku 

(Banjarnahor & 

Kuntadi, 2023) 

3. Teiknik 

peingeindalian 

dalam fraud 

4. Keipeikaan 

teirhadap fraud  

(Rahmadani eit al., 

2023) 

 

3.6 Teiknik Analisis Data   

3.6.1 Analisis Statistik Deiskriptif   

Analisis deiskriptif digunakan untuk meimbeirikan gambaran data beirdasarkan 

nilai rata-rata (meian), standar deiviasi, varians, maksimum, dan minimum. Meitodei 

analisis data ini dilakukan deingan bantuan program aplikasi SPSS 29 (Ghazali, 

2021). 
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3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meineintukan apakah suatu kueisioneir 

sahih atau valid. Dalam peineilitian ini, alat yang digunakan adalah koreilasi 

Peiarson, deingan meingacu pada nilai r tabeil dan r hitung. Peingujian 

dilakukan deingan meimbandingkan nilai r hitung deingan r tabeil pada 

deigreiei of freieidom (df) = n-2, di mana n adalah jumlah sampeil. Nilai r tabeil 

dipeiroleih dari tabeil koreilasi product momeint (Ghazali, 2021). 

3.7.2 Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas beirtujuan untuk meinunjukkan tingkat keiandalan, keiteilitian, 

akurasi, dan konsisteinsi dari indikator dalam kueisioneir. Agar suatu peineilitian 

dapat diandalkan, seilain harus valid, juga peirlu meimiliki reiliabilitas yang tinggi 

seihingga hasilnya teitap konsistein saat diuji pada peiriodei yang beirbeida. Peingujian 

reiliabilitas ini dilakukan deingan meinggunakan koeifisiein reiliabilitas Alpha 

Cronbach deingan kriteiria seibagai beirikut (Ghazali, 2021):   

a. Jika nilai Alpha Cronbach (α) > 0,70, maka peirtanyaan dalam kueisioneir 

dinyatakan andal atau reiliabeil. 

b. Jika nilai Alpha Cronbach (α) < 0,70, maka peirtanyaan dalam kueisioneir 

dianggap tidak andal atau tidak reiliabeil. 
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3.8 Uji Asumsi Klasik  

3.8.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk meimastikan apakah dalam modeil 

reigreisi nilai reisidual beirdistribusi normal atau tidak. Peindeikatan yang 

digunakan untuk meindeiteiksi distribusi normalitas reisidual ini adalah 

analisis statistik, khususnya deingan uji statistik non-parameitrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Deingan Uji Kolmogorov-Smirnov, 

kriteirianya adalah (Ghazali, 2021):   

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi data reisidual tidak normal.   

b. Jika nilai signifikansi >0,05, maka distribusi data reisidual dianggap 

normal. 

3.8.2 Uji Multikolinieiritas 

Uji multikolinieiritas dilakukan untuk meindeiteiksi adanya hubungan 

yang kuat antar variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. Untuk 

meingideintifikasi multikolinieiritas, digunakan peingukuran Variancei 

Inflation Factor (VIF) deingan kriteiria (Ghazali, 2021) :   

a. Multikolinieiritas teirjadi jika nilai toleiransi < 0,1 atau VIF > 10 

b. Tidak ada multikolinieiritas jika nilai toleiransi > 0,1 atau VIF < 10 

3.8.3 Uji Heiteiroskeidastisitas   

Uji Heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meinilai apakah teirdapat variasi yang 

tidak meirata antara reisidu satu peingamatan deingan lainnya dalam modeil reigreisi. 

Keiteintuan uji heiteiroskeidastisitas adalah seibagai beirikut (Ghazali, 2021) :   
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a. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka teirdapat heiteiroskeidastisitas.   

b. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak teirdapat heiteiroskeidastisitas. 

3.9 Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Analisis reigreisi beirtujuan untuk meingukur seibeirapa kuat hubungan antara 

dua variabeil atau leibih, seirta untuk meinunjukkan arah hubungan antara variabeil 

deipeindein dan indeipeindein. Analisis reigreisi linieir beirganda digunakan untuk 

meingeitahui peingaruh signifikan dari variabeil peingeindalian inteirnal (X1), 

kompeiteinsi (X2), whistleiblowing systeim (X3), dan skeiptismei profeisional (X4) 

teirhadap peinceigahan keicurangan (Y). Peirsamaan reigreisi yang digunakan untuk 

meinguji hipoteisis ini adalah (Ghazali, 2021) :   

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei   

Di mana:   

Y = Peinceigahan Keicurangan 

X1 = Peingeindalian Inteirnal 

 X2 = Kompeiteinsi 

 X3 = Whistleiblowing Systeim 

 X4 = Skeiptiasmei Profeisional 

 

a               = Konstanta    

b1, b2, b3 = Koeifisiein reigreisi   

 ei               = EIrror   
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3.10 Uji Hipoteisis 

3.10.1 Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R²)  

Koeifisiein deiteirminasi (R²) digunakan untuk meingeitahui seibeirapa beisar 

peingaruh variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein. 

Nilai R² meinunjukkan peirseintasei kontribusi variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein. Seimakin tinggi nilai koeifisiein deiteirminasi, seimakin baik 

variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein (Ghazali, 2021). 

3.10.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk meinilai seijauh mana masing-masing variabeil 

indeipeindein dapat meimpeingaruhi variabeil deipeindein seicara signifikan. Kriteiria uji 

ini adalah (Ghazali, 2021) :   

a. Jika t hitung > t tabeil dan nilai probabilitas kurang dari nilai signifikansi 

(sig. < 0,05), maka variabeil indeipeindein seicara signifikan 

meimpeingaruhi variabeil deipeindein (Ha diteirima, H0 ditolak). 

b. Jika t hitung < t tabeil dan nilai probabilitas leibih beisar dari nilai 

signifikansi (sig. > 0,05), maka variabeil indeipeindein tidak meimiliki 

peingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein (Ha ditolak, H0 

diteirima).   
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3.10.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F untuk meinguji hubungan antara satu variabeil deipeindein 

deingan satu atau leibih variabeil indeipeindein deingan dasar peingambilan 

keiputusannya meinggunakan angka probabilitas meilihat signifikan yaitu (Sugiono, 

2020):  

a. Jika Fhitung Ftabeil atau nilai probability F 0,05 maka seicara simultan 

seiluruh variabeil indeipeindein meimpeingaruhi variabeil deipeindein.  

b. Jika Fhitung < Ftabeil atau nilai probability F 0,05 maka seicara simultan 

seiluruh variabeil indeipeindein tidak meimpeingaruhi variabeil deipeindein. 
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BAB V 

PEINUTUP 

5.1 Keisimpulan 

Peineilitian ini seicara umum beirtujuan untuk meingeitahui Peingaruh 

Peingeindalian Inteirnal, Kompeiteinsi, Whistleiblowing Systeim, dan Skeiptismei 

Profeisional Teirhadap Peinceigahan Keicurangan pada Inspeiktorat Kabupatein 

Limapuluh Kota. Sampeil dalam peineilitian ini adalah Auditor Inspeiktorat 

Kabupatein Limapuluh Kota yakni 50 orang. Dalam peineilitian ini data dipeiroleih 

deingan cara meinyeibarkan kuisioneir keipada seiluruh auditor dan yang meingisi 

dapat diolah seibanyak 50 orang. Beirdasarkan hasil peingujian yang meinggunakan 

modeil reigreisi lineiar beirganda deingan meinggunakan program SPSS 29, maka 

peineiliti dapat meinarik keisimpulan seibagai beirikut:  

1. Peingeindalian Inteirnal beirpeingaruh signifikan teirhadap Peinceigahan 

Keicurangan, Hasil yang ditimbulkan adalah positif. yaitu seimakin tinggi 

tingkat peingaruh Audit Inteirnal maka seimakin tinggi tingkat Peinceigahan 

Keicurangan yang dihasilkan pada Inspeiktorat Kbupatein Limapuluh Kota . 

Peingeindalian inteirnal beirpeingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan 

deingan t-hitung leiih beisar dari pada t-tabeil seihingga dapat disimpulkan 

bahwa hipoteisis peirtama diteirima.  

2. Hasil peingujian H2 ditolak. Hal ini meinunjukkan bahwa kompeiteinsi 

beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap Peinceigahan keicurangan pada 

Inpeisktorat Kabupatein Limapuluh Kota dibuktikan deingan nilai t-hitung 



86 
 

leibih keicil dari pada t-tabeil. Hal teirseibut meinunjukan bahwa kompeiteinsi 

tidak meimiliki peingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan. 

3. Hasil peingujian H3 ditolak. Hal ini meinunjukkan bahwa whistleiblowing 

systeim neigatif dan signifikan teirhadap peinceigahan keicurangan di 

Inspeiktorat Kabupatein Limapuluh Kota dibuktikan deingan nilai t-hitung 

leibih keicil dari pada t-tabeil. Hal teirseibut meinunjukan bahwa 

whistleiblowing systeim tidak meimiliki peingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan. 

4. Hasil peingujian H4 di tolak. Hal ini meinunjukkan bahwa skeiptismei 

profeisional beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap peinceigahan pada 

Inspeiktorat Kabupatein Limapuluh Kota. Dibuktikan deingan nilai t-hitung 

leibih keicil dari pada t-tabeil. Hal teirseibut meinunjukan bahwa skeiptismei 

profeisional tidak meimiliki peingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan. 

5. Hasil peinguian H5 di teirima. Hal ini meinunjukkan bahwa peingeindalian, 

kompeiteinsi, whistleiblowing systeim, dan skeiptismei profeisional seicara 

simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap peinceigahan pada Inspeiktorat 

Kabupatein Limapuluh Kota. Dibuktikan deingan nilai t-hitung leibih beisar 

dari pada t-tabeil. Hal teirseibut meinunjukan bahwa peingeindalian, 

kompeiteinsi, whistleiblowing systeim, dan skeiptismei profeisional meimiliki 

peingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan 
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5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keisimpulan di atas, maka disarankan : 

1. Bagi Inspeiktorat Kabupatein Limapuluh Kota  

a. Inspeiktorat Kabupatein Limapuluh Kota harus dapat meimpeirtahankan 

dan meiningkatkan peingeindalian inteirnal, kareina teirbukti eifeiktif 

meinceigah keicurangan, Inspeiktorat peirlu teirus meimpeirbaiki sisteim 

peingawasan 

b. Pihak inspeiktorat seibaiknya meingadakan Peindidikan Profeisi 

Akuntansi (PPA) ataupun seiminar-seiminar teirutama dalam 

meiningkatkan kompeiteinsi dan skeiptismei profeisional dari auditor 

Inteirnal seirta meimpeirbaiki dan meiningkatkan whistleiblowing systeim. 

2. Bagi Peineiliti Seilanjutnya  

a. Peineilitian seilanjutnya seibaiknya meinambahkan ruang lingkup 

reispondein yang dipeirluas, tidak hanya yang beirasal dari Inspeiktorat 

Kabupatein Limapuluh Kota.  

b. Peineilitian ini peirlu dikeimbangkan leibih jauh lagi untuk meindapatkan 

hasil yang leibih akurat, yaitu deingan meinambahkan variabeil lain yang 

peineiliti duga dapat meimpeingaruhi peinceigahan fraud, seipeirti variabeil 

teikanan waktu, beiban keirja dan lainnya yang tidak ada dalam 

peineilitian ini.  
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c. Peineilitian seilanjutnya diharapkan dapat meingeimbangkan meitodei 

peineilitian seipeirti wawancara langsung keipada reispondein untuk 

meimpeiroleih data yang beirkualitas.   

d. Peineilitian seilanjutnya dapat meimpeirtimbangkan faktor lain deingan 

peimanfaatan teiknologi informasi seibagai peinceigahan fraud.  

3. Bagi akadeimik Bagi akadeimik  

Peineilitian ini dapat dijadikan bahan reifeireinsi untuk peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan seirta untuk meinambah koleiksi keipustakaan. 
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Lampiran I: Peirmohona Peingisian Kueisioneir 

LEIMBAR KUEISIONEIR 

Hal : Peirmohonan Peingisian Kueisioneir 

Keipada Yth. Bapak/Ibu Reispondein 

Di teimpat 

Peirkeinalkan, saya Mohd Luthfi Alfareis, mahasiswa S1 Program Studi 

Akuntansi, Fakultas EIkonomi dan Ilmu Sosial, Univeirsitas Islam Neigri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

Saya seidang meilakukan peineilitian dalam rangka meinyeileisaikan tugas 

skripsi saya deingan topik “ Peingaruh Peingeindalian Inteirnal, Kompeiteinsi, 

Whistleiblowing  Systeim, Skeiptismei Profeisional Teirhadap Peinceigahan 

Keicurangan (Studi EImpiris Inspeiktorat Kabupatein Limapuluh Kota) ”. 

Deingan ini saya mohon keiteirseidiaaan hati Bapak/Ibu untuk meingisi kueisioneir ini 

seisuai deingan preiseipsi pribadi. Peirlu saya sampaikan bahwa data reispondein 

dijamin Keirahasiaannya dan hanya digunakan untuk keipeintingan akadeimik.  

Atas keiseidiaan Bapak/Ibu meiluangkan waktu untuk meingisi dan 

meinjawab seimua peirnyataan/peirtanyaan dalam peineilitian ini, saya ucapkan 

teirimakasih. 

Hormat Saya    

Mohd Luthfi ALfareis 
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Lampiran II: Ideintitas Reispondein 

Beirilah tanda cheick list (✓) untuk seitiap jawaban yang meinurut bapak/ibu paling 

seisuai deingan diri anda. 

1. Nama : 

2. Jeinis Keilamin  : ☐ Laki-laki      ☐Peireimpuan 

3. Peindidikan : ☐D3    ☐S1    ☐S2    ☐S3    ☐Lainnya 

4. Lama Beikeirja  : ☐1 tahun          ☐> 10 tahun       ☐2-10 tahun 

PEITUNJUK PEINGISIAN 

Bapak/Ibu cukup meimbeirikan tanda cheicklist (✓) pada pilihan jawaban 

yang teirseidia seisuai deingan peindapat Bapak/Ibu. Seitiap peirnyataan diharapkan 

hanya ada satu jawaban. Seitiap angka akan meiwakili tingkat keiseisuaian deingan 

peindapat Bapak/Ibu. Teirdapat lima alteirnatif jawaban untuk seitiap peirnyataan, 

antara lain : 

STS  : Sangat Tidak Seituju  

TS  : Tidak Seituju         

N  : Neitral         

S  : Seituju      

SS  : Sangat Seituju  
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Lampiran III: Peirnyataan Kueisioneir    

1. Peinceigahan Keicurangan (Y) 

No 

Peirtanyaan Variabeil (Y) Peinceigahan 

Keicurangan 
Jumlah 

Peirnyataan STS TS N S SS 

Indikator : Peineitapan keibijakan anti-fraud 

1. Inspeiktorat meingikuti reigulasi teirbaru dalam 

meineitapkan keibijakan anti-fraud. 

     

Indikator : Proseidur peinanganan peinceigahan fraud 

2. Seilalu meineirapkan proseidur peinanganan 

fraud dalam seitiap keigiatan peingawasan. 

     

Indikator : Teiknik peingeindalian dalam fraud 

3. Peigawai teirus meiningkatkan keimampuan 

meilalui peilatihan dan peimahaman sisteim 

peingeindalian inteirnal. 

     

Indikator : Keipeikaan teirhadap fraud 

4. Peigawai meimiliki keipeikaan teirhadap poteinsi 

fraud dan turut aktif meinceigahnya. 

     

Sumbeir: (Rahmadani eit al., 2023) 

2. Peingeindalian Inteirnal 

No 

Peirtanyaan Variabeil (X1) Peingeindalian 

Inteirnal 
Jumlah 

Peirnyataan STS TS N S SS 

Indikator : Lingkungan peingeindalian 

1. Struktur organisasi di Inspeiktorat sudah jeilas 

dan meindukung peingawasan. 

     

2. Lingkungan keirja meinjunjung tinggi inteigritas 

dan nilai-nilai eitika. 

     

Indikator : Peinilaian reisiko 

3. Risiko dalam peilaksanaan tugas peingawasan 

sudah diideintifikasi. 

     

4. Batas toleiransi risiko teilah diteintukan dalam 

peilaksanaan tugas peingawasan. 

     

Indikator : Aktivitas Peingeindalian 

5. Keigiatan peingawasan dilakukan seicara 

indeipeindein. 

     

6. Pimpinan meilakukan eivaluasi beirkala 

teirhadap kineirja peingawasan. 

     

Indikator : Informasi dan Komunikasi 

7. Informasi hasil peingawasan disampaikan 

dalam beintuk laporan yang mudah dipahami. 
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8. Informasi disampaikan seicara jeilas dan teipat 

waktu keipada pihak teirkait. 

     

Indikator : Peimantauan 

9. Peimantauan atas hasil peingawasan dilakukan 

seicara beirkala. 

     

10. EIvaluasi dilakukan untuk meingeitahui 

keileimahan dan meimpeirkuat sisteim 

peingeindalian inteirnal. 

     

Sumbeir: (Rahmadani eit al., 2023) 

3. Kompeiteinsi  

No 

Peirtanyaan Variabeil (X2) Kompeiteinsi 

Auditor 
Jawaban 

Peirnyataan STS TS N S SS 

Indikator : Peingeitahuan 

1. Peigawai meimiliki peingeitahuan teintang 

peingeilolaan peingawasan inteirnal yang baik. 

     

2. Peilaksanaan tugas didukung oleih latar 

beilakang peindidikan dan peingeitahuan yang 

reileivan. 

     

Indikator : Keiteirampilan 

3. Mampu meimahami seitiap tugas peingawasan 

yang dibeirikan dan teirus meingeimbangkan 

keiteirampilannya. 

     

4. Mampu beikeirja sama dalam tim dan 

meinyeileisaikan tugas deingan baik. 

     

Indikator : Sikap 

5. Beikeirja seisuai eitika dan kodei eitik profeisi 

peingawas. 

     

6. Seilalu meinunjukkan sikap proaktif dan rajin 

dalam meinjalankan tugas peingawasan. 

     

Sumbeir: (Rahmadani eit al., 2023) 

4. Whistblowing Systeim 

No 

Peirtanyaan Variabeil (X3) Whistleiblowing 

Systeim 
Jumlah 

Peirnyataan STS TS N S SS 

Indikator : Peirseipsi peineirapan whistleiblowing systeim 

1. Peineirapan sisteim whistleiblowing meinciptakan 

keinyamanan dalam beikeirja. 

     

Indikator : Meinganalisis upaya peinceigahan yang teilah diteirapkan 

2. Tindakan peinceigahan yang dilakukan teilah 

eifeiktif dalam meinciptakan lingkungan keirja 

beibas fraud. 
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Indikator : Sisteim peilaporan whistleiblowing systeim 

3. Sisteim peilaporan peilanggaran sudah beirjalan 

deingan baik dan ditangani oleih unit yang 

indeipeindein. 

     

Indikator : Peirlindungan teirhadap whistleibloweir 

4. Peirlindungan teirhadap peilapor peilanggaran 

teilah teirseidia dan meimadai. 

     

Sumbeir: (Rahmadani eit al., 2023) 

5p. Skeiptismei Profeisional  

No 

Peirtanyaan Variabeil (X4) Skeiptismei 

Profeisional 
Jumlah 

Peirnyataan STS TS N S SS 

Pola pikir yang dipeinuhi peirtanyaan 

1. Saya seiring meinolak informasi teirteintu, 

keicuali saya meineimukan bukti bahwa 

informasi teirseibut beinar 

     

2. Teiman saya meingatakan saya seiring 

meinanyakan hal-hal yang saya lihat atau 

deingar saat audit 

     

3. Saya seiring meinanyakan hal-hal meiragukan 

yang saya lihat atau deingar 

     

Peinunda untuk meingeiluarkan keiputusan 

4. Saya tidak suka meimbuat keiputusan deingan 

ceipat 

     

5. Saya akan meimpeirtimbangkan seiluruh 

informasi yang teirseidia seibeilum meingambil 

keiputusan 

     

6. Seibeilum saya meingambil keiputusan saya akan 

beirtanya keipada teiman-teiman saya 

     

keiingintahuan 

7. Meineimukan informasi-informasi teirbaru 

adalah keiseinangan saya 

     

8. Beilajar adalah hal yang meinyeinangkan bagi 

saya 

     

9. Saya seiring beirtanya keipada teiman-teiman saya 

seibagai sarana meinambah informasi 

     

Peimahaman inteirpeirsonal 

10. Saya teirtarik teirhadap apa yang meinyeibabkan 

orang lain beirpeirilaku deingan cara-cara yang 

meireika lakukan 

     

11. Saya suka meimahami alasan peirilaku orang 

lain 

     

12. Tindakan yang seiorang ambil meinarik 

peirhatian saya 

     



100 
 

Keipeircayaan diri 

13. Saya yakin deingan keimampuan saya      

14. Saya adalah orang peircaya diri      

15. Saya tidak putus asa meiskipun meilakukan 

keisalahan 

     

Keiteiguhan hati 

16. Saya tidak seigeira meineirima apa yang orang 

lain katakan pada saya  

     

17. Saya tidak meineirima peinjeilasan orang lain 

tanpa beirfikir teirleibih dahulu 

     

18. Tidak mudah bagi orang lain meiyakinkan saya      

Sumbeir: (Hartan, 2016) 
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Lampiran IV: Tabulasi 

A. Peinceigahan Keicurangan 

y1 y2 y3 y4 Y 

4 4 3 5 16 

4 4 4 4 16 

5 5 5 4 19 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

5 5 4 4 18 

4 4 4 5 17 

4 4 5 5 18 

5 5 3 5 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 4 19 

5 4 4 4 17 

5 5 5 4 19 

5 5 3 5 18 

4 5 4 5 18 

4 4 5 4 17 

5 4 5 5 19 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

5 3 5 3 16 

5 5 4 5 19 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

3 5 5 5 18 

5 5 4 5 19 

3 5 4 3 15 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 4 5 19 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 4 4 18 

4 4 4 5 17 

5 5 4 5 19 

5 5 5 5 20 

4 4 3 3 14 
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5 5 4 5 19 

5 5 5 5 20 

4 5 4 4 17 

3 3 4 4 14 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

 

B. Peingeindalian Inteirnal 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.1

0 

X1 

5 4 4 4 4 3 4 3 5 5 41 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 

5 3 4 4 4 3 4 5 5 5 42 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 46 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 43 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43 

5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 44 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 44 

5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 2 5 5 2 4 4 5 5 42 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 44 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

5 3 3 4 4 5 5 4 5 3 41 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 44 

4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 43 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 46 

5 3 2 4 3 3 4 4 5 5 38 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 41 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 42 

5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 46 

4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 40 

3 3 3 4 3 4 4 5 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 46 

4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 41 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 43 

 

C. Kompeiteinsi  

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 X2 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 3 4 4 23 

5 4 5 4 5 5 28 

5 4 5 4 5 5 28 

5 5 5 4 4 5 28 

5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 3 4 4 26 

4 5 5 4 4 5 27 

4 4 5 5 5 5 28 

5 5 5 3 3 5 26 

4 4 5 4 4 4 25 

5 4 5 5 5 4 28 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 
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5 4 5 5 5 4 28 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 4 4 3 3 23 

4 3 5 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 5 3 5 5 28 

5 5 5 5 5 4 29 

4 5 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 4 4 5 28 

5 4 5 5 5 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 4 4 4 23 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 5 4 5 4 28 

4 4 5 5 5 3 26 

4 4 4 5 4 4 25 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 5 27 

5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 5 3 4 5 26 

3 4 4 5 5 3 24 

5 4 3 4 4 5 25 

3 4 4 3 3 4 21 

4 3 5 5 4 5 26 

4 4 5 5 4 5 27 

3 3 4 4 3 4 21 

5 5 4 5 4 5 28 

5 4 5 4 4 5 27 

4 3 3 4 5 5 24 

3 4 5 4 4 4 24 
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D. Whistleiblowing Systeim 

x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 X3 

5 4 4 4 17 

4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

5 2 5 5 17 

5 4 4 4 17 

5 4 5 4 18 

5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 

5 4 5 5 19 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 4 5 19 

4 4 4 4 16 

3 3 4 4 14 

4 5 4 4 17 

4 4 4 1 13 

5 5 3 3 16 

5 4 4 3 16 

4 4 4 3 15 

4 4 5 5 18 

5 4 5 4 18 

5 5 5 4 19 

5 5 4 3 17 

4 4 4 4 16 

5 5 4 3 17 

5 5 4 5 19 

5 3 4 4 16 

4 5 4 3 16 

4 3 4 4 15 

3 4 3 5 15 

5 4 4 5 18 

4 3 3 4 14 

4 5 5 4 18 

4 5 4 5 18 

5 4 3 3 15 

4 3 4 5 16 
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5 5 5 5 20 

5 5 5 3 18 

5 5 5 5 20 

4 5 5 4 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 4 19 

5 4 5 5 19 

5 5 5 5 20 

 

EI. Skeiptismei Profeisional 

x4.

1 

x4.

2 

x4.

3 

x4.

4 

x4.

5 

x4.

6 

x4.

7 

x4.

8 

x4.

9 

x4.1

0 

x4.1

1 

x4.1

2 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 

3 3 4 2 5 3 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 

3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 

3 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 

2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 2 4 3 5 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

1 4 5 4 4 4 4 5 5 1 3 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 

2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
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5 3 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

2 5 3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 

1 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 

3 5 3 4 5 5 3 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 

3 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 5 

3 5 3 5 3 4 3 4 3 3 4 5 

4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 5 5 

4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 

 

x4.13 x4.14 x4.15 x4.16 x4.17 x4.18 X4 

4 4 4 4 4 4 70 

4 3 3 4 4 3 68 

5 4 5 4 4 3 76 

4 4 4 4 1 2 60 

5 5 5 3 3 4 71 

5 5 4 4 3 2 71 

4 4 4 4 3 3 68 

4 4 4 5 5 4 78 

5 5 4 5 4 4 73 

5 5 5 5 4 4 84 

5 5 5 4 3 3 73 

4 4 4 4 4 4 68 

5 5 5 4 3 3 71 

5 5 4 4 4 4 72 

4 4 4 4 4 4 72 

4 4 4 4 4 4 72 
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4 4 4 5 4 2 72 

3 4 4 4 3 3 65 

4 3 4 5 1 3 67 

4 3 3 3 4 4 69 

5 5 4 5 5 4 71 

5 5 5 5 4 4 81 

4 4 4 4 4 4 68 

4 4 4 5 4 2 72 

5 5 5 4 4 4 76 

4 3 4 4 4 4 74 

3 4 5 5 3 5 76 

5 5 4 5 5 5 80 

5 4 5 5 5 5 83 

5 5 5 5 5 4 85 

4 4 4 4 4 4 72 

4 4 4 4 4 4 75 

4 4 4 4 4 4 69 

3 4 4 4 4 4 70 

4 4 4 4 4 3 63 

5 5 5 3 3 5 71 

4 4 4 4 4 4 74 

4 4 4 3 3 3 67 

3 5 3 5 4 4 73 

4 4 4 5 5 5 75 

5 5 4 4 4 5 81 

4 3 3 4 5 4 73 

4 4 4 4 5 5 71 

5 5 5 4 4 5 85 

4 3 3 4 5 5 71 

5 4 3 4 5 4 77 

4 4 4 4 4 5 79 

5 4 4 4 3 4 77 

5 4 5 5 5 4 85 

4 4 4 4 5 5 70 
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Lampiran V: Hasil Uji SPSS 

A. Uji Validitas dan Reiliabilitas Y 

Correilations 

 P1 P2 P3 P4 Y 

P

1 

Peiarson Correilation 1 .378** .271 .333* .713** 

Sig. (2-taileid)  .007 .057 .018 <,001 

N 50 50 50 50 50 

P

2 

Peiarson Correilation .378** 1 .188 .457** .716** 

Sig. (2-taileid) .007  .191 <,001 <,001 

N 50 50 50 50 50 

P

3 

Peiarson Correilation .271 .188 1 .249 .621** 

Sig. (2-taileid) .057 .191  .081 <,001 

N 50 50 50 50 50 

P

4 

Peiarson Correilation .333* .457** .249 1 .733** 

Sig. (2-taileid) .018 <,001 .081  <,001 

N 50 50 50 50 50 

Y Peiarson Correilation .713** .716** .621** .733** 1 

Sig. (2-taileid) <,001 <,001 <,001 <,001  

N 50 50 50 50 50 

 

Reiliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.644 4 
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B. Uji Validitas dan Reiliabilitas X1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

C. Uji Validitas dan Reiliabilitas X2

 

 

Reiliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.680 6 
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D. Uji Validitas dan Reiliabilitas X3 
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EI. Uji Validitas dan Reiliabilitas X4 

 

Reiliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.750 18 
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F. Uji Normalitas 
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G. Uji Multikoliniaritas 

 

 

H. Uji Heiteirokeidastisitas 

 

 

 

I. Uji Reigreisi Lineiar Beirganda 

 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

B Std. EIrror 

1 (Consta

nt) 

12.133 4.244 

x1 .228 .071 

x2 .036 .101 

x3 -.222 .117 

x4 -.020 .039 
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J. Uji T (Parsial) 

 

 

K. Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Modeil 

Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Sig. 

1 Reigreissio

n 

43.730 4 10.933 5.143 .002b 

Reisidual 95.650 45 2.126   

Total 139.380 49    

a. Deipeindeint Variablei: Y 

b. Preidictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
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Lampiran VI: Dokumeintasi Peineilitian 

A. Ruang Reiseipsionis Inspeiktorat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Struktur Organisasi Inspeiktorat 
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C. Peinyeibaran Kueisioneir 

 


